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MOTTO 
 
“Fastabiqul Khairat (Maka berlomba-lombalah dalam membuat kebaikan)”  
(Q.S. Al-Baqarah, 2; 148) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”  
(Q.S. Al-Baqarah, 2; 286) 
 
“Tidak ada satu musibah yang menimpa setiap muslim, baik rasa capek, sakit 
bingung, sedih, gangguan orang lain, resah yang mendalam, sampai duri yang 
menancap di badannya, kecuali Allah jadikan hal itu sebagai sebab pengampunan 
dosa-dosanya”  
(HR.Bukhari 5641) 
“Lakukan yang terbaik untuk menjadi yang terbaik, menjadi yang terbaik untuk 
dapatkan sesuatu yang juga baik” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
This research aims to determine the effect of the assistance of productive 
zakat, training and length of bussines to mustahik’s income that obtain  
productive zakat from BAZNAS Sragen. The population in this research is 
mustahik productive zakat on BAZNAS Sragen in period 2016 and 2017 consisted 
of 94 mustahik and then in this reseach used 48 respondents as samples. The 
sampling technique is nonprobability sampling through convenience sampling 
approach.  
 Variables in this research consisted of the dependent variables and 
independent variables. The dependent variable (Y) in this study that mustahik’s 
income. While the independent variable (X) includes the assistance of productive 
zakat (X1), training (X2) and length of bussines (X3). This type of research is 
quantitative research where the data obtained from questionnaires that 
distributed to mustahik included in the sample.Technique analysis of data used of 
multiple linear regression analysis, instruments test, the classical assumption test, 
the accuracy of the model test or R Square, and hypothesis test. 
 The results of this research show that: 1) the assistance of productive 
zakat has an effect on mustahik’s income. It’s proved from tcount (6,641)> t table 
(2.042), and the significant value (0.000) <α (0.05). 2) training has no effect on 
mustahik’s income. It’s proved from tcount (-0,673) <t table (2.042) and a 
significant value (0.506)> α (0.05). 3) length of bussines has no effect on 
mustahik’s income. It’s proved from tcount (1,077) <t table (2.042) and a 
significant value (0.290)> α (0.05). 4) simultaniously the assistance of productive 
zakat, training and length of bussines has an effect on mustahik’s income. 
 
Keywords: productive zakat, training, length of bussines , mutahik’s income 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bantuan zakat 
produktif, pelatihan dan lama usaha terhadap pendapatan mustahik yang 
memperoleh zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten Sragen. Populasi pada 
penelitian ini adalah mustahik zakat produktif BAZNAS Kabupaten Sragen 
periode 2016 dan 2017 yang terdiri dari 94 mustahik dan digunakan 48 responden 
sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik nonprobability sampling dengan pendekatan convenience sampling.  
 Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 
independen. Untuk variabel dependen (Y) dalam penelitian ini yakni pendapatan 
mustahik. Sedangkan variabel independen (X) meliputi bantuan zakat produktif 
(X1), pelatihan (X2) dan lama usaha (X3). Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang mana data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 
mustahik zakat produktif BAZNAS Kabupaten Sragen. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji instrumen, uji asumsi klasik, uji 
ketepatan model atau R Square, dan juga uji hipotesis. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) bantuan zakat produktif 
berpengaruh terhadap pendapatan mustahik. Hal ini di buktikan dari nilai thitung 
(6,641)>ttabel (2.042), dan nilai signifikansi (0,000)  <α (0,05). 2) pelatihan tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan mustahik. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung (-
0,673)< ttabel (2.042) dan nilai signifikansi (0,506) >α (0,05). 3) lama usaha tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan mustahik. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung 
(1,077) < ttabel (2.042) dan nilai signifikansi (0,290) > α (0,05). 4) secara simultan 
jumlah zakat produktif, pelatihan dan lama usaha berpengaruh terhadap 
pendapatan mustahik.  
 
Kata kunci : zakat poduktif, pelatihan, lama usaha, pendapatan mutahik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Bagi negara berkembang seperti Indonesia, persoalan yang paling sering 
dijumpai adalah masalah yang berkaitan dengan ekonomi, salah satunya 
kemiskinan. Islam memandang kemiskinan sebagai masalah yang sangat serius 
sehingga harus dilenyapkan. Persoalan kemiskinan dapat mendatangkan banyak 
masalah, masalah tersebut mengancam individu maupun masyarakat, akidah 
maupun iman, akhlak maupun moral. Kemiskinan juga dapat membahayakan 
pikiran, kebudayaan, keluarga dan bahkan umat (Qardhawi, 1995). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), jumlah dan persentase 
penduduk miskin di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 25,95 juta jiwa atau 
sebesar 9,82%. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya terjadi penurunan 
angka kemiskinan sebesar 633,2 ribu jiwa dimana pada tahun 2017 jumlah 
penduduk miskin mencapai 26,58 juta jiwa atau 10,12%.  
 Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan 
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, 
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari segi ekonomi dalam 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 
pengeluaran. Sehingga yang tergolong penduduk miskin adalah penduduk yang 
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. 
Sementara yang dimaksud Garis Kemiskinan (GK) adalah penjumlahan dari Garis 
Kemiskinan Makanan dan Garis Kemiskinan Non Makanan. 
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Badan Pusat Statistik mencatat bahwa Garis Kemiskinan (GK) Indonesia 
pada Maret 2018 adalah sebesar Rp 401.220/kapita/bulan. Angka tersebut 
merupakan batas minimum pendapatan yang harus dipenuhi untuk memenuhi 
standar hidup per satu orang. Artinya, apabila dalam satu rumah tangga terdapat 
empat orang maka Garis Kemiskinan (GK) dikalikan empat.  
Gambar 1.1 
Persentase Kemiskinan Tertinggi Kabupaten/Kota Jawa Tengah 
 
Sumber: Data BPS diolah 
Menurut data yang dimuat dalam (https://databoks.co.id) menyatakan bahwa 
setidaknya masih ada 15 kabupaten di Jawa Tengah yang memerlukan perhatian 
khusus oleh pemerintah, salah satunya Sragen. Sesuai data yang dirilis Maret 
2017 tersebut, Sragen menempati urutan kesepuluh termiskin di Jawa Tengah dan 
urutan kedua termiskin dalam Karesidenan Surakarta yakni dengan angka 
0 5 10 15 20
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kemiskinan berada pada posisi 14,02% dimana angka kemiskinan Jawa Tengah 
hanya 13,01%.  
 Di tahun 2018 kemiskinan Kabupaten Sragen kembali menempati posisi 
pertama termiskin dalam Karesidenan Surakarta. Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statstik urutan kemiskinan dalam Karesidenan Surakarta pada tahun 2018 
yakni Sragen (13,8%), Klaten (12,9%), Karanganyar (12,28%), Boyolali 
(11,96%), Wonogiri (10,7%), Surakarta (9%), dan Sukoharjo (8,75%). Tingginya 
angka kemiskinan di Kabupaten Sragen ini mendorong Pemerintah untuk 
melakukan berbagai upaya dalam mengurangi angka kemisinan. 
Jika dilihat jumlahnya, penduduk Muslim di Kabupaten Sragen sangat 
mendominasi, yang mana dari 983.475 jiwa total penduduk Sragen, sebanyak 
926.823 jiwa atau 97,9% diantaranya adalah penduduk Muslim. Oleh karenanya, 
zakat merupakan potensi ekonomi yang amat besar bagi Kabupaten Sragen. Dari 
besarnya angka tersebut seharusnya zakat bisa menjadi solusi bagi masalah 
kemiskinan di Kabupaten Sragen. 
Zakat merupakan sebagian harta yang wajib di keluarkan oleh umat Muslim 
jika telah memenuhi haul dan nisab yang ditentukan. Sistem zakat ini bertujuan 
untuk mengurangi kesenjangan antara golongan kaya dan golongan miskin serta 
meratakan kesejahteraan dalam masyarakat. 
Menurut Edi (2001) dalam (Firmansyah 2013) distribusi zakat dapat bersifat 
konsumtif dan produktif. Dari kedua pola utama tersebut kemudian masing-
masing dibedakan lagi menjadi dua bagian: pertama, konsumtif tradisional, yakni 
zakat langsung dimanfaatkan oleh mustahik seperti zakat fitrah. Kedua, konsumtif 
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kreatif, yakni zakat diwujudkan dalam bentuk lain seperti beasiswa. Ketiga, 
produktif tradisional, yakni zakat diberikan dalam bentuk benda produktif seperti 
alat cukur. Dan terakhir, produktif kreatif, yakni zakat diberikan dalam bentuk 
uang sebagai tambahan modal usaha. 
Namun, selama ini dalam praktiknya zakat yang disalurkan masih 
didominasi zakat konsumtif, sehingga ketika zakat tersebut selesai didistribusikan 
maka manfaat yang diterima oleh mustahik hanya dapat digunakan dalam kurun 
waktu yang singkat (Lubis dan Utami, 2014). Tujuan utama zakat adalah untuk 
menghapuskan kemiskinan, oleh karenanya manfaat zakat akan lebih efisien dan 
bertahan lama jika disalurkan dalam bentuk zakat produktif sebagai modal usaha.  
Penyaluran zakat yang bersifat produktif akan berperan sebagai pendukung 
peningkatan ekonomi mereka apabila digunakan untuk menjalankan usaha.  
Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan 
dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji ketiadaan modal kerja, kualitas 
sumber daya manusia dan kurangnya lapangan kerja. Dengan adanya masalah-
masalah tersebut, maka perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan 
zakat bersifat produktif (Chaniago, 2012).  
Asnaini (2008) menyebutkan bahwa yang dimaksud zakat produktif adalah 
penyaluran zakat yang mana dengan zakat tersebut para penerima dapat 
menghasilkan sesuatu secara terus menerus. Lebih luas, tujuan pengembangan 
zakat produktif sebagai modal usaha ini untuk memberdayakan ekonomi 
penerimanya sehingga fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupan 
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secara konsisten melalui penghasilan yang tetap, peningkatan usaha, serta 
mengembangkan usahanya (Sartika, 2008). 
Pengelolaan dana zakat sangat penting demi mendatangkan manfaat yang 
lebih besar dan mampu mempengaruhi perekonomian secara signifikan. Menurut 
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 1 ayat 1, 
yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Pengelolaan dana zakat bertujuan untuk mengoptimalkan dana zakat yang 
terkumpul yaitu melalui lembaga-lembaga penerima zakat.  
Berdasar data pada Peraturan Ditjen Pajak No Per-33/PJ/2011 tentang 
Badan/Lembaga yang Dibentuk  atau Disahkan oleh Pemerintah yang Ditetapkan 
sebagai Penerima Zakat atau Sumbangan Keagamaan yang Sifatnya Wajib yang 
Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto, di Indonesia terdapat 20  lembaga 
penerima zakat yang telah diakui oleh Ditjen Pajak seperti BAZNAS, LAZIS MU, 
LAZIS NU, LAZIS IPHI, LAZ Dompet Duafa Republika, LEMSAKTI dan 
sebagainya. Dengan adanya lembaga zakat semacam ini diharapkan pendapatan 
dana zakat dapat meningkat serta dana tersebut terdistribusi tepat guna dan  tepat 
sasaran.  
BAZNAS Kabupaten Sragen sebagai Lembaga Amil Zakat yang berperan 
dalam mendistribusikan zakat kepada mustahik memiliki beberapa program bagi 
penyaluran zakatnya. Salah satunya yakni program pemberdayaan zakat dengan 
cara memberikan zakat produktif berupa modal usaha. Dengan pemberian modal 
usaha tersebut diharapkan dapat memberikan tambahan pendapatan bagi 
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mustahik. Selain itu, dari pemberian zakat produktif ini diharapkan mampu 
mengubah masyarakat yang semula mustahik bisa mandiri secara ekonomi, 
memiliki usaha yang sukses dan beralih menjadi seorang muzakki (Sartika, 2008). 
Salah satu indikator keberhasilan program pendistribusian zakat produktif 
dapat dilihat dari peningkatan pendapatan mustahik (Wulansari dan Setiawan, 
2014). Pendapatan mustahik akan meningkat apabila hasil produksinya 
meningkat. Sedangkan peningkatan hasil produksi bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor produksi.  
Menurut Griffin (2006) dalam (Manjora dan Sagala, 2015) terdapat lima 
faktor yang mempengaruhi produksi, yakni, sumber daya alam, modal, sumber 
daya fisik/tenaga kerja, kewirausahaan dan sumber daya informasi. Sedangkan 
menurut Rahman (1995) faktor produksi terdiri dari sumber daya alam, modal dan 
tenaga kerja. 
Dari teori Griffin (2006) dalam (Manjora dan Sagala, 2015) kemudian 
dalam penelitian ini dipilih tiga faktor yang akan diteliti pengaruhnya terhadap 
pendapatan mustahik yakni faktor modal yang diwakili variabel bantuan zakat 
produktif, faktor tenaga kerja yang diwakili variabel pelatihan dan faktor 
kewirausahaan yang diwakili faktor lama usaha. 
Faktor produksi pertama yang diduga mempengaruhi peningkatan 
pendapatan mustahik adalah bantuan zakat produktif. Bantuan zakat produktif 
dalam pendistribusian zakat produktif berguna sebagai modal bagi usaha 
mustahik. Sartika (2008) menyatakan bahwa bantuan zakat produktif mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan mustahik.  
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Dalam penyaluran zakat produktifnya, BAZNAS Kabupaten Sragen 
menyalurkan bantuannya dengan jumlah yang sama rata untuk beragam jenis 
usaha yang skalanya pun berbeda. Hal ini menimbulkan adanya kecemburuan 
sosial dan memungkinkan pemberian bantuan modal menjadi kurang optimal pada 
jenis usaha tertentu. Bantuan Rp. 3.000.000 mungkin cukup membantu 
permodalan penjual jagung rebus misalnya untuk pembelian gerobak baru, namun 
bagi pemilik usaha dengan skala yang lebih besar seperti penjahit, besaran 
bantuan zakat produktif tersebut dirasa masih kurang.   
Faktor kedua yakni pelatihan, menurut Rahman (1995) tenaga kerja yang 
terdidik dan terlatih akan lebih teliti daripada mereka yang tidak berpendidikan 
dan terlatih. Pendistribusian zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Sragen 
juga disertai pemberian program pelatihan untuk menunjang keberhasilan dan 
pengembangan usaha mustahik. Salah satu contoh program pelatihan tersebut 
yakni Pelatihan Go-Online. Dalam program pelatihan ini, BAZNAS Kabupaten 
Sragen bekerjasama dengan tim komunitas Bukalapak.  
Pelatihan Go-Online bersama Bukalapak tersebut diadakan selama dua hari 
dan bertempat di kantor BAZNAS Kabupaten Sragen. Sebagai tindak lanjut atas 
program ini, tim Bukalapak akan melakukan monitoring serta evaluasi 
perkembangan toko para peserta dengan membuka link online dimana para 
peserta dapat melakukan konsultasi terkait kendala yang dihadapi.  
Di era yang semakin berkembang ini, pemberian pelatihan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan media online dipandang sangat tepat. Hal 
tersebut dapat mendorong mustahik agar siap menghadapi era digital.  Sehingga 
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diharapkan manfaat yang akan dirasakan mustahik lebih besar yakni pangsa pasar 
mereka akan menjadi semakin luas. 
Dalam penelitiannya, Mikasalmina dan Sathi (2017) menemukan bahwa 
peningkatan produksi dapat dilakukan melalui pelatihan. Harini (2014) juga 
menemukan bahwa pelatihan memiliki kontribusi terhadap peningkatan 
pendapatan dan terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan sebelum 
dan sesudah pelatihan. Namun demikian hasil dari penelitian tersebut berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2018) yang 
menyatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. 
Faktor produksi selanjutnya yang juga diduga berpengaruh terhadap 
pendapatan mustahik adalah lama usaha, lamanya seseorang menjalankan suatu 
usaha akan mematangkan pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki. Semakin 
lama seseorang menekuni bidang usaha atau bisnisnya, maka pengalaman yang 
dimiliki akan semakin banyak sehingga lebih mengetahui strategi yang perlu 
dilakukan agar usahanya semakin berkembang (Khairani dan Ekawaty, 2017).  
Tujuan pemberian zakat produktif yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 
Sragen yakni untuk membantu mengembangkan usaha mustahik. Dalam 
penyalurannya, BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki kriteria tertentu untuk 
menentukan layak atau tidaknya seseorang menerima bantuan zakat produktif, 
salah satunya yakni dilihat dari lamanya usaha berdiri. Hal tersebut dilakukan 
untuk meminimalisir tidak tepatnya sasaran penyaluran zakat produktif.  
Bedasarkan penelitan Fathullah (2015) diperoleh hasil bahwa lama usaha 
mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik. Hal tersebut berbeda dengan 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Rakhma (2014) yang menyatakan bahwa 
lama usaha tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahik. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Pratama, 2015; Utami dan 
Lubis 2014; Sartika, 2008; Damanhur, 2017) pendistribusian zakat secara 
produktif yakni sebagai modal usaha mustahik berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan mustahik. Dengan bertambahnya pendapatan tersebut maka 
kesejahteraan mustahik meningkat dimana peningkatan kesejahteraan merupakan 
salah satu indikator berkurangnya angka kemiskinan. 
Namun, dalam penyaluran dana zakat pada sektor produktif yang diterapkan 
pada BAZNAS Kabupaten Sragen masih tergolong kecil. Porsi terbesar 
pembagian zakat oleh BAZNAS Kabupaten Sragen sebesar 40% diperuntukan 
fiisabilillah pada program insentif kiyai, ustad, guru agama dan penjaga masjid, 
17% untuk usaha produktif, 30% disalurkan untuk pendidikan baik berupa 
bantuan operasional sekolah, beasiswa, maupun santunan santri dan 13% untuk 
disetorkan kembali (Laporan Keuangan BAZNAS Sragen 2016). Oleh sebab itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Bantuan Zakat Produktif, 
Pelatihan dan Lama Usaha terhadap Pendapatan Mustahik pada BAZNAS 
Kabupaten Sragen. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Angka kemiskinan di Kabupaten Sragen masih tinggi bahkan hingga tahun 
2018 persentase kemiskinan Kabupaten Sragen masih berada pada angka 
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13,8%, padahal dari 983.475 jiwa total penduduk Sragen, sebanyak 926.823 
jiwa atau 97,9% adalah penduduk Muslim, artinya potensi zakat di Kabupaten 
Sragen terbilang besar dan seharusnya dari besarnya potensi tersebut dapat 
dijadikan solusi dalam upaya menurunkan angka kemiskinan. 
2. Salah satu program yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan manfaat 
dari zakat yakni dengan pemberian zakat secara produktif. Namun, porsi 
zakat untuk usaha produktif yang ada pada BAZNAS Kabupaten Sragen lebih 
rendah dibandingkan dengan zakat yang diberikan dalam sektor konsumtif. 
3. Dalam penyaluran zakat produktif tersebut juga perlu mengkaji faktor yang 
mungkin turut mendorong perkembangan usaha mustahik seperti jumlah 
bantuan zakat produktif yang disalurkan, pelatihan usaha bagi mustahik serta 
lamanya usaha mustahik, tujuannya agar zakat terdistribusi tepat guna dan 
tepat sasaran serta hasil yang lebih optimal. 
 
1.3 Batasan masalah  
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dibahas, maka masalah 
pada penelitian ini akan dibatasi hanya sampai pada pengaruh bantuan zakat 
produktif, pelatihan serta lama usaha mustahik terhadap pendapatan mustahik 
pada BAZNAS Kabupaten Sragen. 
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1.4 Rumusan masalah 
Atas dasar latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta pembatasan 
masalah seperti yang telah dipaparkan di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah bantuan zakat produktif berpengaruh terhadap pendapatan mustahik 
pada BAZNAS Kabupaten Sragen? 
2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap pendapatan mustahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen? 
3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan mustahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen? 
 
1.5 Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh bantuan zakat produktif terhadap pendapatan 
mustahik pada BAZNAS Kabupaten Sragen. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap pendapatan mustahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan mustahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
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1.6 Manfaat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 
lain: 
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Sragen sebagai masukan dalam membuat 
kebijakan penanggulangan kemiskinan dengan memanfaatkan 
pemberdayaan, pengelolaan, dan pendayagunaan dana zakat. 
2. Bagi BAZNAS Kabupaten Sragen dapat memberikan kepercayaan dan 
keyakinan tentang besar manfaat dari zakat produktif sehingga BAZNAS 
Kabupaten Sragen dapat mempertimbangkan kembali untuk menambah 
porsi pendistribusian zakat pada sektor produktif. 
3. Bagi masyarakat, memotivasi untuk menyalurkan zakatnya melalui 
Lembaga Amil Zakat. 
4. Bagi kalangan akademisi dapat menjadi bahan referensi untuk keperluan 
studi dan penelitian selanjutnya mengenai peran zakat produktif serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan mustahik. 
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1.7 Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa 
sub bab. Sistematika isi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menyajikan pendahuluan yang memuat latar belakang 
penulisan, identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Akan diuraikan mengenai landasan teori yang disajikan di penelitian 
ini. Landasan teori bertujuan sebagai landasan pemikiran ketika 
melakukan pembahasan masalah yang diteliti dan untuk mendasari Bab 
IV yang diambil dari berbagai literatur sekaligus penyajian review 
terdahulu. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai uraian pendekatan penelitian, subjek dan objek 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik 
analisis data 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembahasan 
hipotesis).  
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BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir dan penutup dari penulisan skripsi. 
Pada bab ini akan dilakukan penarikan kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian dan akan disampaikan pula jika ada saran  dari pihak-
pihak tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
2.1. Kajian  Teori 
2.1.1 Pengertian dan Landasan Hukum Pengelolaan Zakat 
Zakat menurut bahasa berasal dari zakaa, yang artinya bertambah dan 
berkembang. Selain itu zakat mempunyai arti al-barakatu (keberkahan), an-nama’ 
(pertumbuhan dan perkembangan), ath-thaharu (kesucian) dan ash-shalahu 
(keberesan). Sedangkan menurut fikih Islam, zakat didefinisikan sebagai 
penunaian hak yang diwajibkan atas harta tertentu yang diperuntukkan bagi orang 
tertentu yang kewajibannya didasari oleh haul (batas waktu) dan nishab (batas 
harta minimum) (Hafidhuddin, 2008). 
Zakat dalam Undang-Undang No 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
pasal 1 ayat 2 diartikan sebagai harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Sementara itu yang dimaksud 
dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat (Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat pasal 1 ayat 1).  
Tujuan pengelolaan zakat yakni untuk meningkatkan pelayanan bagi 
masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntutan agama, 
meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta meningkatkan hasil guna dan 
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daya guna zakat (Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Zakat pasal 5 ayat 1-3). 
Karena zakat merupakan salah satu rukun Islam, maka aturan pengeolaan 
zakat menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Berikut beberapa peraturan 
yang mengatur mengenai pengelolaan zakat baik dari Al-Qur‟an, Hadist maupun 
landasan hukum negara: 
1. Al-Qur‟an 
a. Perintah memungut zakat dari kekayaan orang mukmin ditegaskan pada surat 
At-Taubah Ayat 103 (Philiyanti, 2018) 
                                      
      
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya, do‟a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
b. Penjelasan tentang sasaran-sasaran penerima zakat dalam surat At-Taubah : 
60 (Fakhrudin, 2008) 
                                  
                              
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf, yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
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mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. At-Tuabah: 60) 
2. Hadits 
Dalam Buku Panduan Zakat Praktis yang ditulis oleh Kementrian Agama 
Republik Indonesia (2013) disebutkan berbagai dasar hukum zakat yang terdiri 
dari Al- Qur‟an dan Hadits, diantara Hadits yang menyinggung mengenai 
mustahik zakat dan pemungutan zakat yakni: 
a. Dari Anas RA, Nabi SAW bersabda : Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dan bertanya “wahai Rasulullah saya memiliki kekayaan 
yang cukup banyak, beritahukanlah kepadaku bagaimana aku harus berbuat 
untuk membelanjakan kekayaan itu?” Jawab Rasulullah SAW “keluarkanlah 
zakat dari kekayaanmu, maka zakat itu merupakan kesucian dan mensucikan 
kamu. Dengan zakat itu pula kamu dapat menyambung persaudaraan dan 
mengetahui hak fakir miskin, tetangga dan pengemis”. 
b. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Shalallahu „alaihi wa Sallam mengutus Mu‟adz 
ke negeri Yaman dan beliau bersabda : “Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-orang 
kaya diantara mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir diantara 
mereka” Hadits Riwayat Bukhari. 
c. Dari Abu Musa al-Asy‟ary dan Mu‟adz Radliyallahu„anhu bahwa Rasulullah 
Salallahu„alaihi wa Sallam bersabda kepada keduanya: “Jangan mengambil 
zakat kecuali dari keempat jenis ini, yakni: sya‟ir, gandum, anggur kering dan 
kurma.” Riwayat Thabrani dan Hakim. 
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3. Peraturan Perundang-Undangan 
Peraturan perundang-undangan yang mengatur pengelolaan zakat di 
Indonesia diantaranya yaitu (Sudibyo et al., 2016): 
a. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 
b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat. 
d. Keputusan Menteri Agama Nomor 581 tahun 1999 dan Keputusan Direktur 
Jendral Bimbingan Masyarakat dan Urusan Haji Nomor D tahun 2000 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 
 
2.1.2 Pendayagunaan Zakat 
Sesuai Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
bahwa pendayagunaan zakat termasuk bagian dari pengelolaan zakat. Setidaknya 
ada tiga poin yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 
tersebut mengenai pendayagunaan zakat, yakni: 
1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
3. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 
sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) diatur dengan Peraturan Menteri. 
19 
 
 
 
 
Menurut Edi (2001) dalam (Firmansyah, 2013) distribusi zakat dapat 
bersifat konsumtif dan produktif. Dari kedua pola utama tersebut masing-masing 
dibagi lagi menjadi dua bagian: pertama bersifat konsumtif-tradisional, yakni 
zakat yang langsung dimanfaatkan oleh mustahik. Kedua, bersifat konsumtif-
kreatif, yaitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk lain.  Ketiga, bersifat 
produktif-tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk barang produktif. 
Dan keempat, bersifat produktif kreatif, yaitu pendayagunaan zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk modal usaha. 
 
2.1.3 Zakat Produktif 
Menurut Hawkins (1960) dalam (Asnaini, 2008) kata produktif secara 
bahasa berasal dari bahasa inggris “productive” yang berarti banyak 
menghasilkan; memberi banyak hasil; banyak menghasilkan barang-barang yang 
berharga; yang mempunyai hasil baik. Dengan demikian zakat produktif adalah 
zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kapada para mustahik tidak 
dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 
mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan 
hidup secara terus menerus (Asnaini, 2008). 
Dengan adanya pengelolaan zakat secara produktif, timbul pertanyaan, 
bagaimana hukum zakat produktif  atau bagaimana hukum pengelolaan zakat 
secara produktif. Sebagaimana diketahui, bahwa dalam nash-nash yang sharih,  
baik di dalam Al-Qur‟an, hadist, ataupun ijma‟ tidak disebutkan secara tegas 
bagaimana cara pembagian zakat apakah itu dengan cara produktif atau konsumtif 
(Asnaini, 2008). 
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Menurut Dr. Hadi Permono dalam (Hasan, 1995) sesuai dengan tuntutan 
perkembangan kemaslahatan umat yang menjadi tujuan sosial ekonomi dari zakat 
berdasarkan pesan syari‟ah, maka yang perlu dijadikan dasar pemikiran dalam 
melakukan kebijaksanaan pendayagunaan zakat itu antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Allah tidak menetapkan delapan ashnaf harus diberi semuanya. Allah hanya 
menetapkan zakat dibagikan kepada delapan ashnaf tidak boleh keluar dari 
delapan ashnaf tersebut. 
2. Allah tidak menetapkan perbandingan yang tepat antara bagian masing-
masing delapan ashnaf. 
3. Allah tidak menetapkan zakat harus dibagikan dengan segera setelah masa 
pemungutan zakat. Tidak ada ketentuan bahwa semua hasil pungutan zakat 
harus dibagikan semuanya. 
4. Allah tidak mentapkan bahwa yang diserahterimakan itu harus berupa in cash 
(uang tunai) atau in kind (natura). 
5. Beranalogi kepada Al-Qur‟an surat Al-Hasyir ayat 7, “…supaya harta itu 
jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu…” 
pembagian zakat harus bersifat edukatif, produktif, dan ekonomis.  
Dari beberapa kebijakan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
ketentuan mengenai porsi pembagian zakat, yang terpenting adalah zakat 
dibagikan hanya untuk delapan ashnaf. Porsi pembagian zakat didasarkan kepada 
kondisi lingkungan atau mayoritas golongan yang memerlukan di daerah tersebut. 
Pembagian zakat harus bersifat edukatif, produktif serta ekonomis sehingga 
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manfaatnya akan lebih besar dan dana zakat berkembang sehingga mustahik bisa 
mandiri secara ekonomi bahkan bisa menjadi muzakki baru. 
 
2.1.4 Mustahik 
Fakhrudin (2008) menyatakan mustahik adalah orang/golongan yang berhak 
menerima zakat yang terdiri dari delapan ashnaf. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah pada Q.S. At-Taubah; 60. Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
berhak menerima zakat (mustahik) zakat ada 8 golongan diantaranya: 
1. Fuqara’ 
Kata fuqara’ adalah jama‟ dari kata faqir yaitu orang yang tidak ada harta 
untuk keperluan hidup sehari-hari dan tidak mampu untuk bekerja dan 
berusaha (Fakhrudin, 2008). Sedangkan Asnaini (2008) menyebutkan bahwa 
seseorang dikatakan fakir apabila ia memiliki setengah dari makanan untuk 
sehari-semalam, atau memiliki gamis (baju panjang) sedang ia tak memiliki 
penutup kepala, sepatu dan celana, sedang baju gamisnya tidak mencakup 
harga semua itu. 
2. Masakin  
Kata masakin merupakan jama‟ dari kata miskin yaitu orang yang 
penghasilan sehari-harinya tidak mencukupi kebutuhan hidupnya (Fakhrudin, 
2008). Menutur Asnaini (2008) pengertian miskin yaitu orang-orang yang 
tidak mampu akan tetapi menjaga kehormatan diri dengan tidak mau 
meminta-minta. 
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3. Amil  
Amil adalah orang-orang yang bertugas mengumpulkan dan membagi-
bagikan zakat kepada orang yang berhak menerimanya. Amil dapat juga 
disebut sebagai panitia (Fakhrudin, 2008) 
4. Muallaf 
Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah. 
Mulanya, pemberian zakat bagi muallaf ini untuk membujuk seseorang untuk 
masuk Islam karena pada masa Rasulullah jumlah umat Islam masih sangat 
minoritas dibandingkan jumlah musuhnya. Namun jika melihat kondisi 
sekarang ini, bahkan semenjak khalifah sesudah Rasulullah, tidak lagi ada 
pemberian zakat kepada muallaf (Fakhrudin, 2008). 
5. Riqab (budak) 
Imam Malik, Ahmad dan Ishaq dalam (Asnaini, 2008). Menyatakan riqab 
adalah budak biasa yang dengan jatah zakat mereka bisa dimerdekakan. 
Sementara menurut Fakhrudin (2008) riqab atau hamba sahaya merupakan 
orang yang belum merdeka. 
6. Gharim  
Gharim adalah orang yang mempunyai banyak hutang sedang ia tidak mampu 
untuk membayarnya. Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam (Hafidhuddin, 
2008) mengemukakan bahwa salah satu kelompok yang termasuk gharimin 
adalah kelompok yang mendapat berbagai bencana dan musibah, baik pada 
dirinya maupun pada hartanya, sehingga mempunyai kebutuhan mendesak 
untuk menjamin bagi dirinya dan keluarganya. 
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7. Sabilillah 
Sabilillah yaitu orang-orang yang berjuang di jalan Allah. Menurut 
Hafidhuddin (2008) pada zaman Rasulullah SAW golongan yang termasuk 
kategori ini adalah para sukarelawan perang yang tidak mempunyai gaji tetap.  
Akan tetapi dari lafadz fii sabilillah  atau di jalan Allah, maka sebagian ulama 
membolehkan memberi zakat tersebut untuk membangun masjid, lembaga 
pelatihan, perpustakaan, pelatihan para da‟i, dan lain sebagainya. 
8. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil yaitu orang-orang yang berjuang di jalan Allah. Dalam bukunya, 
Hafidhuddin (2008) berpendapat bahwa ibnu sabil adalah orang yang terputus 
bekalnya dalam perjalanan. Selain musafir, orang-orang yang terputus 
pelatihannya juga dapat dimasukkan ke dalam golongan ini. 
 
2.1.5 Bantuan Zakat Produktif  
Faktor modal memiliki peran penting dalam menjalankan kegiatan produksi 
dan pengembangan usaha. Sehingga semakin besar bantuan zakat produktif yang 
diterima mustahik, maka skala yang dihasilkan semakin besar pula (Muda dan 
Arfan, 2016). Schwiedan (2001) dalam (Endang Purwanti, 2012) menyatakan 
bahwa modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan 
kegiatan usaha. Besar kecilnya modal akan mempengaruhi perkembangan usaha 
dalam pencapaian pendapatan. 
Menurut Prof. Thomas dalam Rahma (1995) milik individu dan negara yang 
digunakan dalam menghasilkan aset berikutnya selain tanah adalah modal. Modal 
merupakan aset yang digunakan untuk membantu distribusi aset yang berikutnya. 
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Modal dapat memberikan kepuasan pribadi dan membantu untuk menghasilkan 
lebih banyak. 
Selain itu, menurut Griffin (2006) dalam (Manjora dan Sagala, 2015) modal 
diartikan sebagai barang atau peralatan yang dapat digunakan untuk melakukan 
proses produksi. Untuk penelitian ini, faktor modal diwakili oleh variabel bantuan 
zakat produktif . Alasannya, pemberian zakat produktif adalah sebagai tambahan 
modal bagi usaha mustahik. 
Bantuan zakat produktif dalam penelitian ini diartikan sebagai jumlah 
bantuan yang diterima mustahik dari BAZNAS Kabupaten Sragen. Bantuan 
tersebut kemudian ditujukan agar digunakan sebagai tambahan modal usaha. 
Menurut Ketua BAZNAS Kabupaten Sragen Drs. Mahmudi, S.Ag,Mag melalui 
pemberian bantuan modal tersebut, diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
masyarakat untuk berwirausaha dan mengembangkan potensi kewirausahaan yang 
ada di Kabupaten Sragen. 
Penerapan penyaluran zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Sragen 
telah dimulai sejak awal berdirinya lembaga ini yakni pada tahun 1991. Bentuk 
bantuan tersebut bervariasi. Pada awal penyalurannya, zakat produktif disalurkan 
dalam bentuk barang produktif seperti mesin jahit, alat cukur, gerobak dan lain 
sebagainya. Namun seiring berjalannya waktu, BAZNAS Kabupaten Sragen 
justru lebih memilih menyalurkan zakat produktifnya berupa bantuan modal usaha 
yakni uang. Keputusan tersebut diambil karena dianggap lebih efektif dan efisien. 
Selama ini BAZNAS Kabupaten Sragen hanya memberikan bantuan zakat 
produktifnya satu kali untuk setiap mustahik. Bantuan zakat yang diberikan yakni 
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sebesar Rp. 3.000.000. Bantuan tersebut dibagikan sama rata kepada seluruh 
mustahik meskipun usaha yang dijalankan mustahik jenisnya sangat beragam. Hal 
tersebut yang kemudian menyebabkan kurang optimalnya manfaat zakat pada 
beberapa jenis usaha. 
Informasi penyaluran zakat diumumkan baik melalui media maupun melalui 
TPPKK. Pemberitahuan melalui media disampaikan pada website resmi milik 
BAZNAS Kabupaten Sragen ataupun melalui buletin BAZNAS yang disebarkan 
ke masjid-masjid di Kabupaten Sragen. Sementara  pengumuman melalui TPPKK 
yakni diinformasikan secara langsung kepada TPPKK. Dari informasi tersebut 
pihak TPPKK akan menyampaikan kepada masyarakat ataupun secara langsung 
memberikan rekomendasi calon mustahik kepada BAZNAS.  
Kemudian untuk bisa mendapatkan bantuan zakat produktif, setiap calon 
mustahik harus memenuhi kriteria serta melengkapi beberapa persyaratan yang 
ada. Kriteria mustahik zakat produktif yang ditetapkan BAZNAS Kabupaten 
Sragen yakni muslim dan taat ibadah, merupakan warga tidak mampu dengan 
menunjukkan kartu tanda miskin sebagai bukti serta memiliki usaha kecil yang 
tidak melanggar syariat.  
Sementara persyaratan yang perlu dilengkapi diantaranya surat permohonan 
bantuan modal usaha, surat keterangan tidak mampu, foto dan deskripsi usaha, 
surat pengantar dari kelurahan serta fotocoppy KTP dan KK. Setelah persyaratan 
terpenuhi dan mustahik memenuhi kriteria maka pihak BAZNAS akan melakukan 
survei atas usaha dan memastikan kebenaran data mustahik.  
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Dalam proses pencairan dana bantuan, BAZNAS Kabupaten Sragen tidak 
memberikan langsung berupa uang tunai, melainkan setiap mustahik dibuatkan 
rekening pada KJKS LES (Koperasi Jasa Keuangan Syariah Lembaga Ekonomi 
Syariah) BAZ Kabupaten Sragen. Dengan begitu, mustahik dapat mengambil 
seluruh bantuan sekaligus dalam satu waktu ataupun diambil sesuai kebutuhan. 
Sistem tersebut dipilih untuk memfasilitasi dan memperkenalkan mustahik dengan 
lembaga keuangan syariah, sehingga mustahik dapat memanfaatkan rekening 
tersebut untuk menabung. Selain itu, apabila usaha mustahik mengalami 
kegagalan ataupun mengalami kendala permodalan maka para mustahik diarahkan 
untuk meminjam modal dari KJKS LES yang dikelola oleh BAZNAS Kabupaten 
Sragen tersebut. 
 
2.1.6 Pelatihan  
Mikasalmina dan Sathi (2017) menyebutkan tujuan pelatihan adalah untuk 
meningkatkan produksi yang kemudian diharapkan bisa memberikan keuntungan. 
Peningkatan produksi dapat dilakukan melalui pelatihan yang dapat meningkatkan 
keahlian seseorang. Semakin ahli atau semakin baik kualitas pelaku usaha 
diasumsikan dapat membantu perkembangan suatu usaha. Dengan pemberian 
pelatihan juga dapat menciptakan ide untuk mustahik melakukan ekspansi usaha 
sehingga pendapatannya meningkat. Selain itu, pelatihan juga berguna untuk 
menciptakan link sehingga terjadi perluasan pemasaran usaha mustahik.  
Keberadaan pelatihan diharapkan mampu untuk memperluas pangsa pasar 
mustahik dan mengembangkan usaha yang dijalankan mustahik sehingga 
pendapatan mustahik juga akan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan 
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diduga memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahik, yaitu 
semakin sering seseorang mengikuti pelatihan maka ia akan semakin menguasai 
berbagai materi yang dapat menunjang usahanya sehingga akan meningkatkan 
pendapatan. 
Pelatihan dapat diartikan sebagai sarana mengubah persepsi, sikap dan 
menambah keterampilan, peningkatan kepentingan untuk kepentingan penilaian 
dan pemahaman kinerja (Nulhaqim dan Hendriani, 2008). Menurut Notoatmodjo 
(2003) pelatihan merupakan bagian dari suatu proses pendidikan, yang tujuannya 
untuk meningkatkan kemampuan atau memperoleh keterampilan khusus bagi 
seseorang atau sekelompok orang. 
Ardana (2012) mengartikan pelatihan sebagai bagian pendidikan yang 
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di 
luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan dengan 
metode yang lebih mengutamakan praktik dibandingkan teori. Sementara itu 
Harini (2014) menyebutkan pelatihan yang diberikan kepada pelaku usaha 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
dimilikinya.  
Faktor lain selain modal yang tak kalah penting yakni sumber daya manusia 
atau tenagga kerja. Tenaga kerja oleh Griffin (2006) dalam (Manjora dan Sagala, 
2015) diartikan sebagai faktor produksi insani yang secara langsung maupun tidak 
langsung menjalankan kegiatan produksi. Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja 
dibagi menjadi tenaga kerja terdidik, tenaga kerja terlatih serta tenaga kerja tidak 
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terdidik dan terlatih. Untuk penelitian ini menggunakan faktor tenaga kerja 
terlatih yang diwakili oleh variabel pelatihan. 
Dalam program penyaluran zakat produktif, selain bantuan permodalan, 
BAZNAS Kabupaten Sragen juga mengadakan kegiatan pelatihan kepada para 
mustahik zakat produktif. Jika diamati, saat ini semua orang sudah dimanjakan 
dengan teknologi yang semakin canggih. Kemajuan teknologi ini oleh para pelaku 
usaha yang cermat justru dimanfaatkan sebaik mungkin sebagai ladang usaha 
seperti yang marak saat ini yaitu penjualan online. Hal inilah yang kemudian 
menginspirasi BAZNAS Kabupaten Sragen untuk mengadakan program pelatihan 
dengan tema e-commers atau pemasaran melalui elektronik bagi para mustahik.  
Kegiatan pelatihan dilakukan guna menunjang keberhasilan dan 
perkembangan usaha mustahik. Dalam kegiatan tersebut, BAZNAS Kabupaten 
Sragen bekerjasama dengan tim Bukalapak, sehingga setiap mustahik akan 
memiliki toko online. Tujuannya yakni agar pangsa pasar mustahik tidak terbatas 
di daerah Kabupaten Sragen namun bisa lebih luas dan bahkan dikenal hingga 
tingkat Nasional. 
Kegiatan pelatihan dilakukan selama dua hari. Pelatihan yang diadakan di 
kantor BAZNAS Kabupaten Sragen tersebut, dihadiri oleh 60 mustahik. Sebagian 
besar mustahik mengaku bahwa kurang dapat memahami pelatihan pemasaran 
online tersebut dengan alasan usia yang tidak lagi muda mengingat mayoritas 
penerima bantuan berusia kisaran 41-50 tahun. Kemudian sebagai bentuk tindak 
lanjut dari kegiatan pelatihan tersebut tim Bukalapak akan melakukan monitoring 
serta evaluasi terhadap akun-akun mustahik.  
29 
 
 
 
 
2.1.7 Lama Usaha 
Muda dan Arfan (2016) menyatakan semakin lama mustahik mengelola 
usaha atau bisnisnya, maka hal tersebut akan memberikan pemahaman, 
pembelajaran dan pengalaman dalam mengelola usaha. Mustahik yang telah lama 
menekuni usahanya tentu dapat mengambil beberapa hal yang kemudian dijadikan 
sebagai pembelajaran dari beberapa pengalaman atau kejadian yang terkait dengan 
usahanya. Oleh karena itu, lama usaha diduga berpengaruh terhadap pendapatan 
mustahik. 
Semakin lama usaha yang ditekuni, maka akan semakin banyak pengalaman 
yang didapatkan oleh pelaku usaha, baik dari segi pengetahuan maupun 
keterampilan dalam menjalankan usahanya. Lamanya usaha juga memungkinkan 
seseorang memiliki strategi khusus dalam pengembangan usaha. Selain itu, 
semakin lama usaha berdiri maka kondisi usaha tersebut akan relatif lebih stabil 
jika dibandingkan dengan usaha yang baru berdiri (Khairani dan Ekawaty, 2017). 
Faktor lain yang disebutkan oleh Griffin (2006) dalam (Manjora dan Sagala, 
2015) yang juga mempengaruhi produksi yakni kewirausahaan. Kewirausahaan 
adalah keahlian atau keterampilan yang digunakan seseorang dalam 
mengkoordinir faktor-faktor produksi lainnya. Dalam penelitian ini 
kewirausahaan diwakili oleh variabel lama usaha.  
Lama usaha diartikan ukuran tentang lamanya waktu mustahik dalam 
menjalankan usahanya. Lamanya waktu seseorang menjalankan usaha akan 
mempengaruhi kemampuan profesionalnya. Sehingga terdapat asumsi bahwa 
lama usaha dapat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan. Semakin lama 
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seseorang menekuni bidang usaha atau bisnisnya, maka akan semakin 
meningkatkan kemahiran seseorang dalam menjalankan usahanya (Rakhma, 
2014). 
Dalam menentukan kelayakan penerima zakat produktif ini, BAZNAS 
Kabupaten Sragen menetapkan beberapa kriteria yang salah satunya adalah 
lamanya mustahik menjalankan usaha. Usaha mustahik dalam kriteria yang 
ditetapkan yaitu minimal telah berjalan selama satu tahun. Lamanya usaha 
dianggap dapat menunjukkan kesungguhan seseorang dalam menjalankan usaha. 
Hal ini dianggap perlu untuk memastikan penyaluran zakat produktif tepat guna 
dan juga tepat sasaran.   
Lamanya menjalankan usaha memberikan mustahik banyak pengalaman. 
Pada beberapa mustahik, pengalaman tersebut dijadikan bahan evaluasi atas 
usahanya. Hasil evaluasi tersebut dapat berupa mengkinikan produknya mengikuti 
trend saat ini, meningkatkan kualitas produk maupun menghadirkan inovasi-
inovasi baru. Tujuannya, agar produk-produk yang dihasilkan terus menarik 
pelanggan dan mampu bersaing dipasaran. Di dalam penelitian ini digunakan 
satuan tahun dan bulan. Hal ini dimaksudkan agar mudah dalam mengelola data 
mustahik yang baru menekuni usaha. 
 
2.1.8 Pendapatan 
Pendapatan diartikan sebagai jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 
dari aktivitas penjualan produk/jasa kepada pelanggan. Dalam pengertian lebih 
luas, pendapatan didefinisikan sebagai penghasilan yang diterima oleh seseorang 
dalam jangka waktu tertentu dari hasil usaha yang diperoleh individu atau 
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kelompok yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya (Amir, 
2017). 
Sementara itu, menurut Suroto dalam (Amir, 2017) pendapatan diartikan 
sebagai seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang yang berasal dari 
pihak lain maupun dari hasil industri yang dinilai atas dasar jumlah uang dari 
harta yang berlaku saat itu.  
Pendapatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peningkatan 
pendapatan yang diperoleh dari usaha mustahik setelah menerima bantuan zakat 
produktif. Jika dilihat dari tujuannya, pemberian zakat produktif adalah untuk 
membantu kendala permodalan usaha mustahik.  
Dengan tambahan modal tersebut diharapkan dapat membantu 
berkembangnya usaha dan meningkatkan pendapatan sehingga mustahik mampu 
memenuhi kebutuhannya secara mandiri dan konsisten. Pendapatan dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan usaha mustahik. 
Pendapatan juga bisa digunakan sebagai alat untuk mengatur kondisi ekonomi 
seseorang ataupun rumah tangga.  
Selain masalah permodalan, masalah lain yang cukup penting bagi mustahik 
yakni kemampuan pemasaran. Peningkatan jumlah produksi tidak akan 
menghasilkan peningkatan pendapatan yang signifikan apabila kemampuan 
pemasaran mustahik rendah. Oleh sebab itu, BAZNAS Kabupaten Sragen juga 
memberikan pelatihan pemasaran bagi mustahik. Tujuannya agar meningkatkan 
kemampuan pemasaran mustahik dan memperluas pangsa pasar. 
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Faktor lain yang mempengaruhi pendapatan adalah pengalaman mustahik. 
Mustahik yang menjalankan usaha dalam waktu yang lama dianggap memiliki 
pengalaman yang banyak. Diharapkan, dari pengalaman tersebut mustahik 
memiliki kemampuan yang semakin baik dalam mengelola usaha. 
Mustahik yang menerima bantuan zakat produktif ini adalah masyarakat 
yang tergolong miskin yang memiliki usaha dan mengalami kendala permodalan 
atas usaha tersebut. Sehingga dari usaha tersebut mustahik belum mampu 
mencukupi seluruh kebutuhan keluarganya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
masyarakat yang tergolong miskin adalah setiap orang yang belum mencapai 
minimal pendapatan perbulan Rp. 400.000 untuk memenuhi kebutuhan per orang.  
 
2.1.9. Kemiskinan 
Kemiskinan atau faqru menurut bahasa memiliki makna membutuhkan 
(ihtiyaj). Sedangkan faqiir adalah orang yang membutuhkan  dan dalam 
pengertian syara‟ berarti orang yang membutuhkan dan lemah sehingga tidak bisa 
dimintai apa-apa (Nabhani, 2000). 
Dalam sistem ekonomi Kapitalisme, kemiskinan dianggap sebagai sesuatu 
yang relatif, mereka menganggap kemiskinan adalah adanya ketidakmampuan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan akan barang dan jasa seorang individu. 
Oleh sebab itu, kemiskinan menjadi terkesan sebagai anggapan pribadi dan bukan 
riil (Nabhani, 2000). 
Nabhani (2000) juga menyebutkan bahwa Islam memandang kemiskinan 
sebagai masalah tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer secara 
menyeluruh. Dan syara‟ telah menetapkan kebutuhan primer tersebut berupa tiga 
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hal, yaitu sandang, pangan dan papan. Islam juga menganggap kemiskinan 
sebagai ancaman dari setan, seperti dalam firman Allah “Setan menjanjkan 
(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan” Q.S. Al-Baqarah: 268. 
Qardhawi (1995) juga menjelaskan bahwa kemiskinan merupakan kondisi 
serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomis yang berimplikasi jamak 
kepada kehidupan seseorang atau suatu masyarakat. Islam memandang 
kemiskinan sebagai masalah, bahkan musibah yang harus dilenyapkan. 
Di Indonesia, lembaga yang dijadikan acuan pengukuran kemiskinan adalah 
Badan Pusat Statistik (BPS). BPS dalam melakukan pengukuran kemiskinan 
menggunakan konsep pemenuhan kebutuhan dasar (basic approach). Dengan 
pendekatan tersebut, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 
diukur dari sisi pengeluaran. Sehingga yang dimaksud penduduk miskin adalah 
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis 
kemiskinan. 
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2.10. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Pengaruh 
Pendayagunaan 
Zakat Produktif 
terhadap 
Pemberdayaan 
Mustahik pada 
LAZ Yayasan 
Solo Peduli. 
Mila Sartika, 
dengan metode 
kuantitatif, 
sampel 40 
mustahik 
penerima bantuan 
ternak 
Jumlah dana zakat 
yang disalurkan 
berpengaruh terhadap 
pendapatan mustahik. 
Perlu 
menambahkan 
variabel lain 
yang mungkin 
berpengaruh 
terhadap 
pendapatan 
mustahik. 
Zakat Produktif 
dan perannya 
terhadap 
perkembangan 
UMKM 
Miftahul Khairani 
dan Marlina 
Ekawaty dengan 
metode kuantitatif 
diskriptif, sampel 
50 mustahik zakat 
produktif yang 
masih aktif 
menerima 
bantuan dan 
mengikuti 
pembinaan. 
Zakat produktif 
berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha 
mustahik tersebut 
diantaranya 
dipengaruhi oleh 
jumlah zakat yang 
diterima, lama usaha 
mustahik serta jenis 
kelamin. 
Memperdalam 
pembahasan 
peran zakat 
produktif 
terhadap 
perkembangan 
UMKM dan 
memberikan 
contoh riil 
bentuk 
perkembangan
nya. 
Pengaruh 
Bantuan Zakat 
Produktif oleh 
Lembaga Amil 
Zakat terhadap 
Pendapatan 
Mustahik 
Haikal Luthfi 
Fathullah, dengan 
metode kuantitatif 
deskriptif, sampel 
30 mustahik 
LAZIS Sabilillah 
dan LAZ El Zawa 
Malang 
Zakat produktif 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
perkembangan usaha 
mustahik dengan 
dipengaruhi oleh 
modal usaha, 
pelatihan usaha, 
pendampingan usaha 
dan lama usaha 
mustahik. 
Perlu 
memperhati-
kan lama 
waktu kerja 
sama atau 
bantuan modal 
yang diterima  
 Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Pengaruh 
Pelatihan 
Enterpreneurshi
p dan 
Manajemen 
Usaha terhadap 
Pendapatan 
Usaha Mikro 
Makanan dan 
Minuman 
Sri Harini, dengan 
metode rancangan 
eksplanatoris, 
sampel 15 pelaku 
usaha mikro yang 
bergerak dibidang 
usaha makanan 
dan minuman 
Pelatihan 
enterpreneurship dan 
manajemen usaha 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap 
pendapatan pelaku 
usaha mikro makanan 
dan minuman, 
sehingga hasil 
penjualan atau 
pendapatan mereka 
meningkat. 
Perlu 
memperluas 
objek, misal 
penelitian 
terhadap 
pelaku usaha 
yang bergerak 
pada bidang 
lain. 
Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kesejahteraan 
Ekonomi 
Mustahik 
melalui 
Pemberdayaan 
Zakat 
Agustina Mutia 
dan Anzu Elvia 
Zahara, dengan 
metode kuantitatif 
deskriptif, sampel 
164 mustahik 
Faktor yang terbukti 
berpengaruh positif 
terhadap pendapatan 
mustahik yakni 
jumlah zakat dan 
jumlah anggota 
keluarga. 
 
The Effect of 
Productive 
Zakat, Business 
Experience, and 
Mentoring on 
Farmer‟s 
Revenues 
Irfaany Fuziyah 
Taufiq et al., 
2018, dengan 
metode 
kuantitatif, 
sampel 68 petani 
Cibadeud 
Zakat produktif 
memiliki berpengaruh 
positif terhadap 
pendapatan petani. 
Pengalaman bisnis 
yang dimiliki petani 
berpengaruh positif 
terhadap 
pendapatannya. 
Kegiatan mentoring 
yang ada berpengaruh 
positif terhadap 
pendapatan para 
petani. 
Perlu 
menjelaskan 
lebih dalam 
bentuk 
pemberian 
zakat produktif 
maupun 
kegiatan 
mentoring 
yang diadakan. 
 Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
The Model of 
Productive 
Zakat 
Distribution In 
Increasing The 
Society Welfare 
In Aceh 
Province 
Damanhur et al., 
2017, dengan 
metode 
kuantitatif, 
sampel mustahik 
penerima zakat 
produktif baik 
dari instansi 
pemerintah 
maupun non 
pemerintah. 
Pemberian zakat 
produktif berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap pendidikan, 
pendapatan dan 
kesehatan. 
 
 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yakni dari segi variabel yang digunakan. Yang mana penelitian ini mencoba 
mengkombinasikan antara variabel penelitian satu dengan penelitian lain dengan 
pemilihan variabel berdasarkan pertimbangan faktor-faktor pendukung 
peningkatan produksi seperti, modal (bantuan zakat produktif), kualitas tenaga 
kerja (pelatihan) dan kewirausahaan (lama usaha). 
 
2.11. Kerangka Pemikiran 
Potensi zakat yang cukup tinggi seharusnya dapat dijadikan solusi yang 
efektif dalam mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten Sragen. Peran zakat 
akan lebih optimal bila disalurkan dalam bentuk zakat produktif. Alasannya, 
dengan mengoptimalkan pengalokasian zakat pada usaha produktif mustahik, 
dengan memperhatikan beberapa faktor seperti bantuan zakat produktif, pelatihan 
usaha bagi mustahik dan lama usaha mustahik diharapkan dapat membantu 
berkembangnya usaha mustahik dan meningkatkan pendapatan mustahik. 
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Dengan meningkatnya pendapatan mustahik maka mustahik akan mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri. Lebih jauh peningkatan 
pendapatan tersebut diharapkan mengindikasikan bahwa usaha mustahik terus 
berkembang dan selanjutnya ia tidak lagi tergolong sebagai mustahik justru 
memungkinkan baginya berubah status menjadi seorang muzakki (Satika, 2008). 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
2.12. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih 
sementara, belum benar-benar berstatus sebagai pendapat. Sifat sementara 
hipotesis ini mempunyai arti bahwa suatu hipotesis dapat diubah atau diganti 
dengan hipotesis yang tepat. Hal ini diperoleh biasanya tergantung pada masalah 
yang diteliti dan konsep-konsep yang digunakan (Sugiyono, 2017). Berdasarkan 
kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Pengaruh bantuan zakat produktif terhadap pendapatan mustahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
Bantuan zakat produktif adalah besarnya dana atau uang yang diberikan 
kepada mustahik sebagai modal usaha. Semakin besar bantuan zakat produktif 
Bantuan Zakat 
Pelatihan 
Lama Usaha 
Pendapatan  
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yang diterima mustahik, maka usaha mustahik akan semakin berkembang. 
Bantuan zakat produktif yang diberikan kepada mustahik akan digunakan untuk 
menambah modal usaha (Khairani dan Ekawati, 2017). Berdasar penelitian Rusli 
(2013) diperoleh hasil bahwa pemberian modal zakat produktif dalam bentuk 
modal usaha berdampak positif terhadap produktivitas dan dapat menurunkan 
angka kemiskinan di kabupaten Aceh Utara sebesar 0,02%  
Hipotesis ini diambil dari penelitian (Sartika,2008) dengan hasil penelitian 
menunjukkan bantuan zakat berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
mustahik. Berpengaruhnya bantuan zakat terhadap peningkatan pendapatan ini 
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Khairani dan Ekawati, 2017; Mutia 
dan Zahara, 2009) yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
bantuan zakat yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik. Sehingga dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis: 
H1  : bantuan zakat produktif berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
musahik pada BAZNAS Kabupaten Sragen. 
2. Pengaruh pelatihan terhadap pendapatan mustahik pada BAZNAS Kabupaten 
Sragen 
Pelatihan merupakan penciptaan suatu lingkungan dimana para peserta 
pelatihan dapat memperoleh atau mempelajari atau meningkatkan keahlian-
keahlian, pengetahuan pengalaman ataupun perubahan sikap dan perilaku yang 
spesifik dari suatu usaha. Pelatihan terkait erat dengan efektivitas sumber daya 
manusia sebab kegiatan pelatihan dirancang untuk meningkatkan kinerja yang  
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dapat diukur dengan pengetahuan, keahlian, sikap dan perilaku sosial 
(Mikasalmina dan Sathi, 2007). 
Selanjutnya hipotesis ini diperoleh dari hasil penelitian (Mikasalmina dan 
Sathi, 2007) yang memperoleh hasil penelitian pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap pengembangan usaha. Selain itu dari penelitian yang dilakukan oleh 
(Adilah et al., 2018)  juga diperoleh hasil bahwa pelatihan memberikan perbedaan 
yang signifikan antara kesiapan berkarya para mustahik sebelum dan sesudah 
pelatihan.  
Penelitian tentang pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pendapatan juga 
dilakukan oleh  (Harini, 20140) yang mana hasil dari penelitian tersebut adalah 
pelatihan mempunyai kontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan terdapat 
perbedaan signifikan pendapatan sebelum dan sesudah pelatihan. Sehingga dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis: 
H2 : pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan musahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
3. Pengaruh lama usaha terhadap pendapatan mustahik pada BAZNAS Kabupaten 
Sragen 
Rakhma (2014) menyatakan bahwa lama usaha merupakan lamanya usaha 
yang dijalankan mustahik, dengan asumsi bahwa semakin lama usaha yang 
dijalankan mustahik, maka usaha mustahik akan semakin berkembang. Selain itu, 
semakin lama usaha seseorang maka pengalaman yang dimiliki akan semakin 
banyak sehingga lebih mengetahui strategi yang perlu dilakukan agar usahanya 
lebih berkembang. 
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Selanjutnya hipotesis ini didasarkan pada penelitian (Khairani dan Ekawati, 
2017; Fathullah 2015) yang menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan mustahik. Sehingga dalam penelitian ini diajukan 
hipotesis: 
H3 : lama usaha berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan musahik pada 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen (Y) pendapatan mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen dan untuk 
variabel independen (X) bantuan zakat produktif, pelatihan dan lama usaha. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Proses penyusunan laporan serta penelitian ini dilaksanakan dalam kurun 
waktu antara bulan September 2018 hingga Januari 2019 dengan memilih lokasi 
di wilayah Kabupaten Sragen. Untuk proses pencarian data, peneliti memerlukan 
waktu selama 18 hari yakni dimulai pada tanggal 4 Desember hingga 22 
Desember 2018. Dalam kurun waktu 18 hari tersebut, peneliti menyebarkan 
kuesioner kepada 34 mustahik zakat produktif. 
Dalam pemilihan responden, peneliti menggunakan teknik covinience 
sampling, sehingga penentuan responden ini lebih efektif dan efisien karena 
peneliti dapat memilih daerah yang mudah dijangkau serta dapat dikelompokkan 
berdasarkan lokasi-lokasi yang berdekatan.  
Sebelum proses pencarian data dilakukan, peneliti terlebih dahulu 
memetakan lokasi-lokasi yang memungkinkan dapat dijangkau dalam satu hari 
sekaligus. Berdasarkan perencanaan, penyebaran kuesioner dapat diselesaikan 
dalam waktu 10-12 hari. Namun dalam pelaksanaannya, waktu tersebut tidak 
42 
 
 
 
sesuai disebabkan beberapa responden tidak bisa langsung ditemui dalam satu kali 
kunjungan. (Tabel jadwal penelitian terlampir) 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Suryani dan Hendryadi (2015) mendefinisikan populasi sebagai sekelompok 
orang, kejadian atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan 
objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mustahik 
penerima zakat produktif tahun 2016-2017 di BAZNAS Kabupaten Sragen yakni 
sebanyak 94 orang. 
Sedangkan yang dimaksud sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 
untuk dijadikan objek penelitian yang hasilnya digunakan untuk 
merepresentasikan populasi secara menyeluruh (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
Menurut Roscoe dalam (Sugiyono, 2017) ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah antara 30 hingga 500. Kemudian jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 34 responden yang merupakan mustahik zakat 
produktif yang juga mengikuti kegiatan pelatihan BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Sekaran (2006) menyatakan yang dimaksud teknik pengambilan sampel 
adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi. Kemudian dari 
sampel tersebut dilakukan penelitian dan pemahaman tentang sifat atau 
karakteristiknya, sehingga siafat atau karakteristik tersebut dapat digeneralisasi 
pada elemen populasi. 
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Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik nonprobability sampling yakni seluruh sampel memiliki peluang 
yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Ferdinand, 2007) dengan pendekatan 
convinience sampling atau sampel sembarang.  
Menurut Eriyanto (2007) yang dimaksud sampel sembarang adalah 
pengambilan sampel tanpa menggunakan mekanisme tertentu. Yang artinya siapa 
saja, dimana saja dan kapan saja dapat dijadikan objek penelitian. Pemilihan 
teknik ini dianggap efisien karena memungkinkan dapat menajaring banyak 
responden dalam waktu yang singkat. 
 
3.5 Data dan sumber data 
Sumber data yang dikumpulkan untuk penelitian ini diperoleh dari: 
3.5.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan, dikumpulkan kemudian 
diolah sendiri oleh peneliti langsung dari objeknya. Pengumpulan data tersebut 
digunakan secara khusus untuk bahan dalam penelitian (Suryani dan Hendryadi, 
2015). Dalam penelitian ini data primer dikumpulkan dari kuesioner yang 
dibagikan kepada mustahik penerima zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten 
Sragen. 
3.5.2 Data Sekunder 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015) yang dimaksud dengan data 
sekunder yakni data yang didapatkan dalam bentuk sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain sehingga biasanya data ini sudah dalam 
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bentuk publikasi. Untuk penelitian ini data sekunder didapatkan dari laporan 
keuangan, jurnal, internet, dll. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
3.6.1 Kuesioner (Angket) 
Yang dimaksud dengan angket atau kuesioner adalah teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan 
atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden (Suryani dan 
Hendryadi, 2015) 
3.6.2 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Teknik ini biasa digunakan untuk 
mengambil data internal perusahaan seperti sejarah perusahaan, profil perusahaan, 
struktur organisasi (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu konsep atau konstruk yang akan dipelajari dan 
kemudian diambil kesimpulannya dalam suatu penelitian. Suatu variabel bisa saja 
bervariasi serta memiliki lebih dari satu nilai (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 
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3.7.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan jenis variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
lain, biasanya dinotasikan sengan simbol X. Variabel bebas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bantuan zakat produktif, pelatihan dan lama usaha. 
3.7.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat yakni variabel yang memberikan respon apabila 
dihubungkan dengan variabel bebas, dan biasa dinotasikan dengan simbol Y. 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan mustahik 
pada BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
3.8 Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional variabel merupakan bagian yang menjelaskan variabel-
variabel yang diteliti beserta indikatornya dan juga sumber yang dirujuk atau 
referensi. Penulisan definisi operasional variabel ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahan penulis dalam menganalisis dan menginterpretasikan variabel serta 
pengukurannya. 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Variabel Indikator 
1. Bantuan  
Zakat 
Produktif 
Bantuan zakat produktif dalam penelitian 
ini didefinisikan sebagai besarnya dana 
atau uang yang diberikan kepada 
mustahik sebagai tambahan modal usaha 
sehingga dapat meningkatkan 
produksinya.  
Besar bantuan zakat yang diberikan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen adalah Rp 
3.000.000, bantuan tersebut diberikan 
secara sama rata untuk berbagai jenis 
usaha dan hanya diberikan satu kali 
untuk setiap mustahik. 
1. Sesuai skala 
usaha 
2. Menambah 
modal usaha 
3. Meningkatk
an produksi 
(khairani dan 
ekawaty, 2017) 
 
2. 
Pelatihan  Pelatihan dalam hal ini diartikan sebagai 
bagian dari pendidikan yang menyangkut 
proses belajar untuk memperoleh atau 
meningkatkan keterampilan diluar sistem 
pendidikan yang berlaku dalam waktu 
yang relatif singkat dengan lebih 
mengedepankan praktik dibandingkan 
teori. 
Kegiatan pelatihan yang diberikan 
BAZNAS Kabupaten Sragen yakni 
pelatihan pemasaran secara online. 
Tujuan pelatihan ini agar pangsa pasar 
mustahik lebih luas sehingga produksi 
mustahik dapat bertambah dan 
pendapatannya meningkat. 
1. Sasaran 
pelatihan 
2. Kesesuaian 
materi 
pelatihan 
3. Memiliki 
tujuan yang 
jelas  
4. Lama waktu 
pelatihan 
(Ardana, 2012) 
 Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
3. Lama 
Usaha 
Lama usaha dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai lamanya usaha 
yang dijalankan mustahik, dimana 
semakin lama usaha yang dijalankan 
mustahik dapat menambah pengalaman 
dan mustahik semakin baik dalam 
mengelola usahanya. 
Untuk menentukan mustahik yang layak 
menerima zakat produktif, BAZNAS 
Kabupaten Sragen memiliki kriteria 
tertentu yang salah satunya adalah 
lamanya usaha mustahik berdiri. 
1. Ber-
pengalaman 
2. Baik dalam 
mengelola 
usaha 
3. Kualitas 
SDM 
semakin 
baik 
(khairani dan 
ekawaty, 2017) 
4. Pendapatan Dalam penelitian ini, pendapatan 
didefinisikan sebagai perubahan 
pendapatan mustahik setelah menerima 
bantuan zakat produktif. 
Pelaku usaha yang memperoleh bantuan 
zakat produktif, mengikuti kegiatan 
pelatihan dan telah menjalankan usaha 
dalam waktu yang cukup lama 
diasumsikan akan mengalami 
peningkatan pendapatan.  
1. Produksi 
meningkat 
2. Usaha 
berkembang 
3. Pendapatan 
meningkat 
4. Mandiri 
secara 
ekonomi 
(khairani & 
ekawati, 2017) 
 
3.9 Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2017) mengartikan instrumen penelitian sebagai suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur baik itu fenomena alam ataupun sosial yang sedang 
diamati. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
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penelitian. Terdapat empat instrumen yang perlu diukur yakni bantuan zakat 
produktif, pelatihan, lama usaha dan juga pendapatan. 
Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai patokan. Skala likert 
dikembangkan oleh Rensis Likert, skala likert ini digunakan untuk menguji 
persetujuan atau ketidaksetujuan responden untuk setiap pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti. Kriteria skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju; (5) sangat 
setuju (Sugiyono, 2017). 
 
3.10 Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui hasil dari penelitian ini, maka perlu dilakukan analisis 
atas data-data yang telah dikumpulkan. Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik analisis data diantaranya: 
3.10.1 Uji Instrumen 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Untuk itu, demi 
meyakinkan kualitas kuesioner  bahwa kuesioner yang digunakan  dalam 
penelitian ini benar-benar baik dan dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya 
maka perlu dilakukan pengujian. Pengujian instrumen tersebut dilakukan dengan 
dua alat uji diantaranya (Ghozali, 2011): 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2011) uji validitas berguna untuk mengetahui sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Pengujian ini dapat menguji tiap-tiap indikator 
dari semua variabel penelitian. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila 
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pertanyaan/pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan pengaruh bantuan 
zakat, pelatihan dan lama usaha dalam meningkatkan pendapatan.  
Untuk menyatakan valid atau tidaknya kuesioner maka yang perlu 
diperhatikan yakni nilai signifikansi dengan membandingkan antara nilai rhitung 
dengan rtabel. Apabila dari hasil olah data didapati r hitung lebih besar dari r tabel 
(rhitung > rtabel) dan bernilai positif maka pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. Begitu juga sebaliknya, apabila rhitung lebih kecil dibandingkan 
rtabel (rhitung > rtabel) maka variabel dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2011). 
2. Uji Reliabilitas 
Ghozali (2011) menyebutkan bahwa fungsi uji reliabilitas adalah untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan handal atau reliabel apabila jawaban responden 
terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur 
reliabilitas dapat dilakukan dengan cara uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 
variabel dapat dikatakan reliabel apabila diperoleh nilai hasil uji Cronbach Alpha 
(α) > 0,070. 
 
3.10.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan alat uji yang berfungsi untuk mengetahui 
keberartian hubungan atara variabel dependen dan variabel independen. Uji ini 
penting dan merupakan syarat dalam analisis regresi sebelum melakukan uji 
terhadap hipotesis. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah (Ghozali, 2011): 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menurut Ghozali (2011) diartikan sebagai pengujian yang 
tujuannya untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi 
apakah residual memiliki distribusi normal atau tidak digunakan uji statistik.  
Cara mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai Asymp.Sig. dengan probabilitas 0,05. Apabila 
diperoleh hasil yang lebih besar, artinya dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
terdistribusi normal sehingga sampel yang kecil sekalipun dapat 
merepresentasikan populasi (Ghozali, 2011). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Apabila hasil pengujian diperoleh hasil tetap maka terjadi 
homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model yang 
baik adalah bila diperoleh hasil homoskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan melihat uji glejser. Dalam uji glejser dilakukan dengan memperhatikan 
pada nilai probabilitas atau signifikansi, apabila probabilitas lebih dari 5% maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).   
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan pengujian apakah dalam  model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model 
51 
 
 
 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 
(Ghozali, 2011). Pengujian ini dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai 
tolerance dan VIF. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≥  
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2011). 
 
3.10.3 Uji Ketepatan Model (Uji R2) 
Menurut Ghozali (2011) uji koefisien determinasi ditujukan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel 
independen mempengaruhi variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
yakni antara nol dan satu. Apabila nilai R
2
 semakin mendekati 1 maka artinya 
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen. 
 
3.10.4 Uji Regresi 
Uji regresi atau analisis regresi linier berganda merupakan suatu analisis 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atara beberapa variabel independen (X) 
terhadap satu variabel dependen (Y), yang dinyatakan dengan persamaan: 
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Y =  + β1X ₁+ β2X₂ + β3X₃ + є 
Keterangan: 
Y  = Pendapatan mustahik 
   = Nilai konstanta 
   = Koefisien regresi 
X₁ = Bantuan Zakat Produktif 
X₂ = Pelatihan 
X₃ = Lama Usaha 
Є   = Kesalahan  
Apabila kemudian dari hasil uji diperoleh koefisien regresi yang bernilai 
positif, artinya variabel atas koefisien tersebut berpengaruh dan pengaruhnya 
adalah positif (peningkatan). Sementara jika dari hasil pengujian diperoleh 
koefisien regresi yang bernilai negatif artinya variabel atas koefisien tersebut tidak 
berpengaruh atau bahkan justru memiliki pengaruh yang negatif (penurunan). 
Selain itu, nilai koefisien regresi juga menyatakan besaran pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen apabila variabel independen lainnya 
dianggap konstan (0). 
 
3.10.5 Uji Hipotesis 
Setelah melalui beberapa pengujian sebelumnya, baru selanjutnya dilakukan 
uji terhadap hipotesis yang mana uji ini bertujuan untuk mengetahui berpengaruh 
atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen. Secara statistik uji 
hipotesis dapat dilakukan dengan cara: 
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1. Uji F (Simultan) 
Uji F merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-
sama. Kriteria penentuan uji F yakni dilihat dari nilai signifikansi, apabila nilai 
signifikansi F < α (0,05) maka terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). 
2. Uji t (Parsial) 
Uji t merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
independen secara parsial atau individu terhadap variabel dependen. Suatu 
hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi < α (0,05) dan koefisien regresi 
searah dengan hipotesis (Ghozali, 2011). 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Kegiatan pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah di Kabupaten Sragen secara 
formal telah dilaksanakan sejak 27 Mei 1991 dengan pembentukan Badan Amil 
Zakat Infaq dan Shadaqah (BAZIS) Kabupaten Sragen. Pendirian Badan Amil 
Zakat, Infaq dan Shadaqah tersebut melalui Keputusan Bupati Sragen Nomor: 
451.5/06/212/1991 yang bertepatan dengan hari jadi Sragen. 
Peraturan tentang  pengelolaan zakat pertama di Indonesia yakni Undang-
Undang No. 38 tahun 1999. Pengelolaan zakat dapat diartikan sebagai kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dengan terbitnya 
Undang-Undang tersebut maka BAZIS Kabupaten Sragen melalui Keputusan 
Bupati Sragen Nomor: 451.5/128/04/2000 tanggal 16 Mei 2000 berubah nama 
menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Sragen. 
 Dalam Undang-Undang No. 38 tahun 1999 disebutkan terdapat dua 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yakni Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ). BAZ adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah. Sedangkan LAZ adalah organisasi pengelola zakat yang sepenuhnya 
dibentuk oleh swasta dan dikukuhkan oleh pemerintah.  
Kemudian BAZ Sragen berubah nama lagi menjadi BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Perubahan tersebut didasarkan pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 yang menyatakan perubahan nama setiap BAZ baik itu di pusat, Provinsi, 
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maupun Kabupaten menjadi BAZNAS. Oleh sebab itu, kemudian BAZ Sragen 
berganti nama menjadi BAZNAS Kabupaten Sragen(www.bazsragen.org). 
Sebagai lembaga pengelola zakat, bentuk kegiatan yang dilakukan 
BAZNAS Kabupaten Sragen tidak terlepas dari kegiatan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat, dalam hal ini BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki salah 
satu program yakni zakat produktif. Program zakat produktif merupakan salah 
satu cara yang efektif dalam meratakan kesejahteraan masyarakat dengan jalan 
pemberian tambahan modal. 
 Zakat produktif merupakan penyaluran zakat yang diperuntukkan bagi 
masyarakat yang memiliki usaha namun masih mengalami keterbatasan modal 
dan tergolong masyarakat miskin. Tujuan program ini adalah sebagai bentuk 
dorongan untuk mengembangkan usaha masyarakat yang kurang mampu sehingga 
mereka dapat mandiri secara ekonomi. Besaran zakat yang disalurkan untuk 
mustahik adalah Rp 3.000.000 dan pemberian ini hanya satu kali. Dalam hal ini 
jenis usaha yang dimiliki mustahik beragam seperti penjahit, penjual kue, ternak 
kambing, ternak bebek, penjual kripik, penjual kain dan lain sebagainya. 
Mekanisme penyaluran zakat produktif ini bisa dilakukan dengan dua cara. 
Pertama, atas dasar pengajuan proposal dari masyarakat calon mustahik. Apabila 
masyarakat Kabupaten Sragen mendapatkan informasi penyaluran zakat produktif 
dari BAZNAS Kabupten Sragen dan mengalami kendala modal dalam usahanya 
serta memiliki kartu tanda miskin, maka ia bisa mengajukan proposal program 
zakat produktif yang kemudian akan melelui survei dari BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Cara kedua, didasarkan pada usulan bagian pendistribusian yang bekerja 
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sama dengan Tim Penggerak Pembina Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) 
(www.sragen.go.id).   
Selain memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal usaha, demi 
mengoptimalkan bantuan tersebut, BAZNAS Kabupaten Sragen juga memberikan 
pelatihan kepada para mustahik. Salah satu bentuk pelatihan tersebut yakni 
dengan memperkenalkan masyarakat dengan pemasaran secara online, dalam hal 
ini BAZNAS Kabupaten Sragen bekerjasama dengan Bukalapak. Kegiatan 
pelatihan tersebut dilakukan dalam waktu dua hari dan bertempat di kantor 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
Dari kegiatan yang diadakan BAZNAS Kabupaten Sragen yang 
bekerjasama dengan Bukalapak, setiap mustahik wajib memiliki toko online. Dan, 
untuk memantau perkembangan toko online para mustahik, tim Bukalapak akan 
melakukan monitoring dan juga evaluasi.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh bantuan zakat, pelatihan dan lama 
usaha terhadap pendapatan mustahik pada BAZNAS Kabupaten Sragen. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 34 responden 
yang merupakan mustahik pada BAZNAS Sragen dan mengikuti kegiatan 
pelatihan. Dari kuesioner yang dibagikan diperoleh data deskriptif sebagai 
berikut: 
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1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Perempuan 19 
2. Laki-laki 15 
 Total 34 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa banyaknya responden berjenis 
kelamin laki-laki pada penelitian ini adalah sebanyak 15 orang. Sementara 
banyaknya jumlah responden perempuan sebanyak 19 orang. Dapat disimpulkan 
bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas adalah perempuan yakni 
sebanyak 19 orang. 
2. Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Usia 
No  Usia Jumlah 
1. ≤30 2 
2. 31-40 8 
3. 41-50 17 
4. ≥51 7 
 Total 34 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden dalam penelitian ini yang 
berusia kurang dari atau sama dengan 30 tahun sebanyak 2 orang, responden 
berusia 31 tahun sampai 40 tahun sebanyak 8 orang, responden berusia 41 tahun 
sampai 50 tahun sebanyak 17 orang dan responden dengan usia lebih dari atau 
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sama dengan 51 tahun sebanyak 7 orang. Dapat disimpulkan bahwa responden 
paling banyak pada kisaran usia 41 hingga 50 tahun yakni sebanyak 17 responden. 
 
3. Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
No  Pedidikan Terakhir Jumlah 
1. SD 12 
2. SMP 13 
3. SMA 9 
 Total 34 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 12 responden memiliki 
pendidikan terakhir SD, 13 responden berpendidikan terakhir SMP dan sebanyak 
9 responden berpendidikan SMA. Artinya, mayoritas responden dalam penelitian 
ini memiliki pendidikan terakhir SMP yakni dengan jumlah 13 responden. 
 
4. Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
No Jenis Usaha Jumlah 
1. Makanan/Minuman 12 
2. Peternakan 6 
3. Penjahit 5 
4. Lain-lain  11 
 Total 34 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 12 responden memiliki 
jenis usaha makanan ataupun minuman, 6 responden memiliki usaha peternakan, 
5 responden menekuni usaha penjahit dan 11 responden memiliki usaha lain-lain 
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seperti meubel, tani, percetakan dan lain sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas jenis usaha yang dijalankan mustahik bergerak pada bidang 
makanan dan minuman. 
 
5. Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Lama Usaha 
No Lama Usaha Jumlah 
1. ≤5 tahun 16 
2. 6-10 tahun 12 
3. 11-15 tahun 4 
4. ≥16 tahun 2 
 Total 48 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.5 menunjukkan responden yang telah menekuni usahanya selama 5 
tahun atau kurang dari 5 tahun sebanyak 16 responden, sementara responden yang 
telah menekuni usahanya antara 6 sampai 10 tahun sebanyak 12 responden, 
responden yang menekuni usahanya selama 11 sampai 15 tahun sebanyak 4 
responden dan yang talah menekuni selama 16 tahun atau lebih sebanyak 2 
responden. 
 
4.2.2 Uji Instrumen 
Uji instrumen berguna untuk meyakinkan kualitas kuesioner  bahwa 
kuesioner yang digunakan  dalam penelitian ini benar-benar baik dan dapat 
menggambarkan keadaan sesungguhnya maka perlu dilakukan pengujian. 
Pengujian instrumen tersebut dilakukan dengan dua alat uji diantaranya 
(Ghozali,2011): 
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1. Validitas  
Untuk menguji valid atau tidaknya masing-masing indikator perlu 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df)= n-2 dimana 
n merupakan jumlah sampel yakni 34 responden. Dari uji validitas masing-masing 
variabel diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Variabel Bantuan Zakat Produktif 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Bantuan Zakat Produktif 
No Butir pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1. BZ1 0,656 0,338 Valid 
2. BZ2 0,708 0,338 Valid 
3. BZ3 0,684 0,338 Valid 
4. BZ4 0,644 0,338 Valid 
5. BZ5 0,664 0,338 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.6 menunjukkan dari kelima butir pernyataan, variabel bantuan zakat 
semuanya dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,338. Nilai 0,338 diperoleh dari rtabel dengan df = N-2 
sehingga diperoleh angka 32 dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah. 
b. Uji Validitas Variabel Pelatihan Usaha 
Tabel 4.7 
Hasli Uji Validitas Variabel Pelatihan Usaha 
No Butir pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1. PU1 0,901 0,338 Valid 
2. PU2 0,868 0,338 Valid 
3. PU3 0,941 0,338 Valid 
4. PU4 0,878 0,338 Valid 
5. PU5 0,802 0,338 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Tabel 4.6 menunjukkan dari kelima butir pernyataan variabel pelatihan 
usaha semuanya dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,338. Nilai 0,338 diperoleh dari rtabel dengan df =32 
dan tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah.  
c. Uji Validitas Variabel Lama Usaha 
Tabel 4.8 
Hasli Uji Validitas Variabel Lama Usaha 
No Butir pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1. LU1 0,640 0,338 Valid 
2. LU2 0,712 0,338 Valid 
3. LU3 0,604 0,338 Valid 
4. LU4 0,599 0,338 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.6 menunjukkan dari keempat butir pernyataan variabel lama usaha 
semuanya dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,338. Nilai 0,338 diperoleh dari rtabel dengan df =32 
dan tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah. 
d. Uji Validitas Variabel Pendapatan 
Tabel 4.9 
Hasli Uji Validitas Variabel Pendapatan 
No  Butir pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1. P1 0,762 0,338 Valid 
2. P2 0,829 0,338 Valid 
3. P3 0,820 0,338 Valid 
4. P4 0,823 0,338 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.6 menunjukkan dari keempat butir pernyataan variabel pendapatan 
semuanya dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 
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koefisien korelasi (rhitung) > 0,338. Nilai 0,338 diperoleh dari rtabel dengan df =32 
dan tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah  
 
2. Uji Reliabilitas 
Salah satu cara pengukuran reliabilitas yakni jika variabel memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011). Dari uji 
reliabilitas masing-masing variabel diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas  
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Bantuan Zakat 0,854 Reliabel 
2. Pelatihan Usaha 0,956 Reliabel 
3. Lama Usaha 0,812 Reliabel 
4. Pendapatan 0,916 Reliabel 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel bantuan zakat, pelatihan usaha, 
lama usaha dan pendapatan memiliki niali Cronbach Alpha lebih dari 0,7. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel bantuan zakat, pelatihan usaha, lama usaha dan 
pendapatan dinyatakan reliabel. 
 
4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberartian 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Uji asumsi klasik 
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan 
dengan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Dari uji 
normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Hasil Statistik Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 34 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,35920479 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,128 
Positive ,128 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,745 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,636 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa hasil nilai Asymp.Sig. adalah sebesar 
0,636. Nilai Asymp.Sig. tersebut jika dibandingkan dengan probilitas 0,05 adalah 
lebih besar, artinya dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi normal 
sehingga sampel yang kecil sekalipun dapat merepresentasikan populasi. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Apabila hasil pengujian diperoleh hasil tetap maka terjadi 
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homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model yang 
baik adalah bila diperoleh hasil homoskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari uji glejser. 
Dalam analisis uji glejser dilakukan dengan memperhatikan pada nilai 
probabilitas atau signifikansi, apabila probabilitas lebih dari 5% maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Dari uji 
heteroskedastisitas diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Sig. Keterangan 
1. Bantuan Zakat 0,826 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
2. Pelatihan Usaha 0,934 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
3. Lama Usaha 0,535 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
4. Pendapatan 0,548 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.12 menunjukkan semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih 
dari tingkat kepercayaan 0,05. Jadi dapat disimpulkan model regresi baik  karena 
tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinieritas merupakan pengujian apakah dalam  model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 
(Ghozali, 2011). Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam model regresi yakni dengan melihat nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). 
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Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≥  
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Dari uji multikolinieritas diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Jumlah Zakat 0,912 1,096 Tidak terjadi multikolinieritas 
2. Pelatihan Usaha 0,861 1,162 Tidak terjadi multikolinieritas 
3. Lama Usaha 0,915 1,093 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen tidak 
terdeteksi adanya multikolinieritas. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
tolerance masing-masing variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF 
kurang dari 10. 
 
4.2.4 Hasil Uji Ketepatan Model (R2) 
Menurut Ghozali (2011) uji koefisien determinasi ditujukan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel 
independen mempengaruhi variasi variabel dependen. Niali koefisien determinasi 
yakni antara nol dan satu. Apabila nilai R
2
 semakin mendekati 1 maka artinya 
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Ketepatan Model 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,788
a
 ,621 ,583 1,426 
a. Predictors: (Constant), LAMAUSAHA, JUMLAHZAKAT, PELATIHAN 
Dari hasil uji determinasi diperoleh nilai R Square (R
2
) 0,621 atau sama 
dengan 62,1%. Nilai tersebut menujukkan bahwa 62,1% peningkatan pendapatan 
mustahik dipengaruhi oleh jumlah zakat, pelatihan usaha dan lama usaha. 
Sementara sisanya yaitu 37,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
ini. 
 
4.2.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi atau analisis regresi linier berganda merupakan suatu analisis 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atara beberapa variabel independen (X) 
terhadap satu variabel dependen (Y) (Ghozali, 2011).. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -,582 3,032  -,192 ,849 
BANTUANZA
KAT 
,728 ,110 ,781 6,641 ,000 
PELATIHAN -,062 ,092 -,082 -,673 ,506 
LAMAUSAHA ,151 ,140 ,126 1,077 ,290 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Dari tabel 4.14 di atas maka model regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
Y= -0,582 + 0,728X1-0,062X2+0,151X3+ɛ 
Dari model regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Dari hasil persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta 0,582 hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel bantuan zakat, pelatihan dan lama usaha 
dianggap konstan (0), maka nilai pendapatan mustahik akan meningkat 
sebesar 0,582.  
b. Nilai koefisien regresi variabel bantuan zakat (β1) yakni (positif) 0,728. Hal 
ini berarti bahwa apabila bantuan zakat ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel pelatihan usaha dan lama usaha dianggap konstan (0), maka 
pendapatan mustahik akan meningkat sebesar 0,728. 
c. Nilai koefisien regresi pelatihan (β2) yakni (negatif) 0,062. 
d. Nilai koefisien regresi variabel lama usaha (β3) yakni (positif) 0,151. Hal ini 
berarti bahwa apabila lama usaha dinaikkan satu tahun dengan catatan 
variabel bantuan zakat dan pelatihan usaha dianggap konstan (0) maka 
pendapatan mustahik akan meningkat sebesar 0,151. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Setelah melalui beberapa pengujian sebelumnya, baru selanjutnya dilakukan 
uji terhadap hipotesis yang mana uji ini bertujuan untuk mengetahui berpengaruh 
atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis 
terdiri dari uji F dan uji t. 
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1. Uji F 
Uji F merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-
sama. Kriteria penentuan uji F yakni dilihat dari nilai signifikansi (Ghozali, 2011). 
Apabila signifikansi F< 0,05 maka terdapat pengaruh secara bersama-sama 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 100,005 3 33,335 16,404 ,000
b
 
Residual 60,965 30 2,032   
Total 160,971 33    
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
b. Predictors: (Constant), LAMAUSAHA, JUMLAHZAKAT, 
PELATIHANUSAHA 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Hasil uji F dapat dilihat dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel,dari 
hasil pengujian ANOVA diperoleh hasil Fhitung sebesar 16,404 dan nilai 
signifikansi 0,000. Sehingga apabila Fhitung dibandingkan dengan Ftabel 2,92 maka 
diperoleh hasil Fhitung > Ftabel dan signifikansi F < α. Hal ini menunjukkan bahwa 
bantuan zakat, pelatihan usaha dan lama usaha berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan mustahik. 
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2. Uji t 
Uji t merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
independen secara parsial atau individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2011). Hipotesis diterima jika nilai thitung > ttabel dan signifikansi <  (0,05) dan 
koefisien regresi searah dengan hipotesis. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
No Variabel thitung ttabel Sig.  Kesimpulan  
1. Bantuan Zakat 6,641 2,042 ,000 H1 diterima 
2. Pelatihan Usaha -,673 2,042 ,506 H2 ditolak 
3. Lama Usaha  1,077 2,042 ,290 H3 ditolak 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
1) Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa pada variabel bantuan zakat 
nilai thitung = 6,641 dan probabilitas sebesar 0,000, sehingga apabila nilai 
thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel (2,042) maka diperoleh hasil thitung > 
ttabel , dan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa H1 diterima, 
artinya variabel bantuan zakat berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan mustahik. 
2) Nilai thitung untuk variabel pelatihan usaha adalah -0,673 dan probabilitas 
sebesar 0,506, sehingga apabila nilai thitung dibandigkan dengan ttabel (2,042) 
maka diperoleh hasil thitung < ttabel , dan nilai signifikansi > 0,05. Hal ini 
menjelaskan bahwa H2 ditolak, artinya variabel pelatihan usaha tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahik. 
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3) Nilai thitung untuk variabel lama usaha adalah 1,077 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,290, sehingga apabila nilai thitung  dibandingkan dengan ttabel 
(2,042) maka diperoleh hasil thitung < ttabel , dan nilai signifikansi > 0,05. Hal 
ini menjelaskan bahwa H2 ditolak, artinya variabel lama usaha tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahik. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil variabel bantuan zakat, pelatihan dan 
lama usaha secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. Sementara itu, berdasarkan hasil uji t, 
secara parsial variabel yang berpengaruh adalah bantuan zakat, sedangkan 
variabel pelatihan dan lama usaha tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
4.3.1 Bantuan Zakat Berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan 
Mustahik pada BAZNAS Kabupaten Sragen 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan zakat berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan mustahik BAZNAS Sragen. Hal ini buktikan 
dengan nilai thitung (6,641) > ttabel (2,042), dan nilai signifikansi (0,000)  < α (0,05). 
Selain itu, dari koefisien regresi variabel bantuan zakat (β1) diperoleh nilai 
(positif) 0,728.  
Hasil penelitian ini layak didiskusikan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang serupa dengan penelitian ini. Misalnya hasil temuan Sartika 
(2007) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 
terhadap Pemberdayaan Mustahik pada LAZ Yayasan Solo Peduli” dalam 
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penelitiannya, Sartika (2007) menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 
pendekatan kuantitatif dan analisis data menggunakan metode regresi linier 
sederhana.  
Dari hasil penelitian Sartika (2007) tersebut kemudian diperoleh bahwa 
10,2% peningkatan pendapatan mustahik zakat produktif pada LAZ Yayasan Solo 
Peduli yang menjalankan usaha dibidang peternakan dipengaruhi oleh jumlah 
dana zakat yang diterima. Selain itu dari hasil uji regresi didapatkan nilai 
signifikansi 0,045 atau nilai sig<0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa jumlah 
dana zakat yang disalurkan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan mustahik. 
Penelitian lain yang serupa yakni penelitian yang dilakukan Khairani dan 
Ekawaty (2017) yang berjudul “Zakat Produktif dan Perannya terhadap 
Perkembangan UMKM”. Dalam penelitian Khairani dan Ekawaty (2017) zakat 
produktif yang disalurkan oleh LAZ el-Zawa adalah sebanyak 70% dengan 
pembagian zakat produktif yang berkelanjutan dan diwujudkan dalam program 
qardul hasan ataupun mudharabah. Hal tersebut berbeda dengan penyaluran zakat 
oleh BAZNAS Kabupaten Sragen dalam penelitian ini, yakni zakat produktif 
hanya disalurkan satu kali untuk setiap mustahik. 
Dari penelitiannya, Khairani dan Ekawaty (2017) memperoleh hasil bahwa 
jumlah zakat produktif berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,185. Keberadaan 
bantuan zakat produktif oleh LAZ el-Zawa bermanfaat dalam membantu 
permasalahan permodalan yang dialami pelaku UMKM sehingga saat ini produksi 
mustahik meningkat dan usahanya berkembang.   
71 
 
 
 
 Selain dua penelitian sebelumnya, penelitian ini juga layak didiskusikan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufiq et, al (2018) yang berjudul “The 
Effect of Productive Zakat, Bussines Experience and Mentoring on Farmer‟s 
Revenues”. Penelitian tersebut menggunakan teknik regresi linier berganda dan 
sampel yang dikhususkan pada petani di desa Cibaeud yang mendapat bantuan 
zakat produktif oleh Yayasan Sinergi.  
Dalam penelitiannya Tufiq et, al (2018) memperoleh hasil zakat produktif 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan para mitra petani. Sehingga semakin 
besar tingkat zakat produktif yang diterima para petani maka semakin besar pula 
pendapatan mereka. 
Bantuan zakat yang disalurkan dalam bentuk zakat produktif dapat 
membantu permodalan bagi usaha mustahik. Tambahan modal tersebut 
dimanfaatkan mustahik untuk mengembangkan usahanya seperti dengan 
melakukan diversifikasi, meningkatkan hasil produksi ataupun membeli peralatan 
lain yang mampu menunjang usahanya.  Melalui pengembangan usaha tersebut 
maka pendapatan yang diperoleh mustahik dapat meningkat. Sehingga, semakin 
banyak bantuan zakat yang disalurkan kepada mustahik BAZNAS Kabupaten 
Sragen, maka peningkatan pendapatan mustahik juga akan semakin meningkat. 
 
4.3.2 Pelatihan Tidak Berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan 
Mustahik pada BAZNAS Kabupaten Sragen 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung (-0,673) < ttabel (2,042) dan nilai signifikansi (0,506) > 
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α (0,05). Selain itu dari koefisien regresi pelatihan usaha (β2) diperoleh nilai 
(negatif) 0,062.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil temuan Mikasalmina dan Sathi 
(2017) serta penelitian Harini (2014). Dalam penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pelatihan terhadap Pengembangan Usaha Kecil (Mikro) di Kecamatan Lueng Bata 
kota Banda Aceh” yang dilakukan (Mikasalmina dan Sathi, 2017)  menyebutkan 
bahwa peningkatan produksi dapat dilakukan melalui pelatihan. Sebab dengan 
pelatihan dapat meningkatkan keahlian seseorang, menciptakan ide untuk 
melakukan ekspansi usaha, terciptanya link dan lain sebagainya.  
Responden dalam penelitian yang dilakukan Mikasalmina dan Sathi (2017) 
yakni para pelaku usaha mikro yang aktif mengikuti pelatihan. Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa variasi pengaruh pelatihan terhadap pengembangan 
usaha adalah 35 persen dan sisanya 65 persen dipengaruhi faktor lain diantaranya 
modal, lokasi usaha, pelanggan, kreatifitas, kualitas, ketersediaan barang, dan 
tempat pemasaran. 
Penelitian lain yakni yang dilakukan Harini (2014) berjudul “Pengaruh 
Pelatihan Enterpreneurship dan Manajemen Usaha terhadap Pendapatan Usaha 
Mikro Makanan dan Minuman”. Penelitian tersebut didasari kuragnya 
pengetahuan pelaku usaha dalam manajemen usaha yang menyebabkan rendahnya 
kinerja sehingga pendapatan pun kecil. Menurut Harini (2014) keberadaan 
pelatihan merupakan bentuk upaya meningkatkan pelaku usaha mikro makanan 
dan lingkungan. 
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Dari penelitian Harini (2014) diperoleh hasil bahwa pelatihan memiliki 
kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan pendapatan dan terdapat 
perbedaan signifikan pendapatan sebelum dan sesudah pelatihan. Materi 
enterpreneurship terbukti menjadikan pelaku usaha lebih kreatif dan inovatif 
menciptakan atau mengembangkan produk yang dihasilkan.  
Sementara dari materi manajemen usaha menjadikan para pelaku usaha 
lebih selektif dan mempertimbangkan efektifitas hasil produksinya yakni dengan 
pemilihan bahan baku, proses produksi dan memberikan pelayanan penjualan 
yang lebih baik. Selain itu para pelaku usaha juga mencatat keuangan harian serta 
memisahkan keuangan usaha dengan uang pribadi. Serta lebih memperbaiki 
kualitas dan memperbanyak promosi sehingga produknya lebih dikenal. 
Namun demikian hasil dari penelitian ini dapat didiskusikan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2018) yang berjudul “Pengaruh 
Sumber Daya Manusia terhadap Pendapatan Petani Padi Sawah”. Pada penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa pelatihan memiliki hubungan positif namun tidak 
signifikan. Sehingga disimpulkan pelatihan tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan. Responden pada penelitian tersebut adalah petani padi 
yang memperoleh pelatihan dari petugas/penyuluh pertanian.  
Hasil temuan pada penelitian ini bahwa pelatihan tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen terjadi karena materi 
pelatihan pemasaran online kurang bisa diserap dengan baik oleh para mustahik 
zakat produktif BAZNAS Kabupaten Sragen  yang mayoritas berusia di atas 41 
tahun. Selain itu waktu pelatihan yang cukup singkat yakni selama dua hari dan 
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kurangnya pendampingan secara langsung menyebabkan program tersebut 
menjadi kurang optimal bahkan pada beberapa mustahik toko online yang dimiliki 
tidak lagi dijalankan.  
 
4.3.3 Lama Usaha Tidak Berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan 
Mustahik pada BAZNAS Kabupaten Sragen 
 
Hasil penelitian menunjukkan lama usaha tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung (1,077) < ttabel (2,042) dan nilai signifikansi (0,290) 
> α (0,05). Selain itu dari koefisien regresi variabel lama usaha (β3) diperoleh nilai 
(positif) 0,151.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil temuan Khairani dan Ekawaty 
(2017) dengan judul “Zakat Produktif dan Perannya terhadap Perkembangan 
UMKM” yang menyatakan lama usaha berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan usaha mustahik dan dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 
0.072 dengan sig 0,000. Sehingga disimpulkan semakin lama usaha seseorang 
maka pengalaman yang dimiliki akan semakin banyak sehingga lebih mengetahui 
strategi yang perlu dilakukan agar usahanya lebih berkembang. Selain itu 
mayoritas mustahik sudah menajalankan usaha selama 5-10 tahun. 
Hasil penelitan ini pun berbeda dengan hasil temuan Fathullah (2016) dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Bantuan Zakat Produktif oleh Lembaga Amil 
Zakat terhadap Pendapatan Mustahik”. Mayoritas responden dalam penelitian 
Fathullah (2016) tersebut telah menjalankan usaha kurang dari 5 tahun. Dan 
diperoleh hasil penelitian yakni lama usaha mustahik berpengaruh signifikan 
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terhadap produktivitas usaha mustahik. Sehingga semakin lama seseorang 
menjalankan usaha maka ia akan semakin ahli mengelola keuangan dan mampu 
mendapatkan laba usaha yang lebih besar. 
Namun hasil penelitian ini layak didiskusikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Rakhma, 2014) berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kesejahteraan Mustahik Penerima ZIS Produktif”. Dari 
penelitiannya, Rakhma (2014) menemukan bahwa lama usaha tidak berpengaruh 
terhadap kesejahteraan mustahik.  
Pada penelitian Rakhma (2014) tersebut mayoritas mustahik menjalankan 
usaha selama lebih dari 15 tahun. Berdasar pengamatannya, Rakhma (2014) 
menyebutkan bahwa para mustahik yang telah lama menjalankan usahanya 
responden tetap menekuni usaha yang sama dari awal usaha berdiri. Serta 
responden merasa lebih berorientasi kepada usaha yang tetap berjalan 
dibandingkan laba yang besar.  
Hasil penelitian ini yakni lama usaha tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan mustahik zakat produktif BAZNAS Kabupaten Sragen 
terjadi karena meskipun lamanya usaha dapat menambah pengalaman mustahik, 
namun masih ada beberapa mustahik yang belum memiliki strategi tertentu untuk 
mengembangkan usahanya. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diolah, dari hasil pengujian 
yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan regresi linier 
berganda maka diperoleh jawaban atas rumusan masalah sehingga dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial atau uji t ditemukan hasil yang menyatakan bahwa variabel 
bantuan zakat (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan 
mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 
(6,641) > ttabel (2,042), dan nilai signifikansi (0,000)  < α (0,05). Selain itu, 
dari koefisien regresi variabel jumlah zakat (β1) diperoleh nilai 0,728. 
2. Secara parsial atau uji t ditemukan hasil yang menyatakan bahwa variabel 
pelatihan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan 
mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 
(-0,673) < ttabel (2,042) dan nilai signifikansi (0,506) > α (0,05). Selain itu 
dari koefisien regresi pelatihan usaha (β2) diperoleh nilai -0,062. 
3. Secara parsial atau uji t ditemukan hasil yang menyatakan bahwa variabel 
lama usaha (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan 
mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 
(1,077) < ttabel (2,042) dan nilai signifikansi (0,290) > α (0,05). Selain itu 
dari koefisien regresi variabel lama usaha (β3) diperoleh nilai 0,151. 
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5.2 Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun demikian 
dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan, diantaranya: 
1. Penelitian ini terbatas kepada mustahik penerima zakat produktif  pada 
BAZNAS Sragen periode 2016-2017. 
2. Penelitian ini terbatas pada tiga variabel independen yakni bantuan zakat, 
pelatihan dan lama usaha sehingga belum mampu mewakili seluruh faktor 
yang mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik. 
 
5.3 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi BAZNAS Kabupaten Sragen 
a. Untuk lebih meningkatkan jumlah bantuan zakat produktif yang disalurkan 
agar usaha mustahik lebih berkembang sehingga tujuan menghasilkan 
mustahik yang mandiri secara ekonomi dapat tercapai.  
b. Dalam penyaluran zakat produktif, BAZNAS Kabupaten Sragen perlu 
mengklasifikasikan mustahik kedalam kelompok tertentu berdasarkan jenis 
usaha, sehingga pembagian bantuan modal usaha menjadi lebih optimal. 
2. Bagi mustahik zakat produktif 
a. Agar lebih mengoptimalkan penggunaan zakat produktif yang diterima 
sehingga usahanya dapat terus berkembang.  
b. Agar mustahik lebih aktif mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen untuk meningkatkan keahlian berwirausaha. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  
Agar menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi peningkatan 
pendapatan, serta menggunakan objek penelitian yang lebih luas. 
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Lampiran 2 
 
  
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH JUMLAH ZAKAT PRODUKTIF, PELATIHAN DAN LAMA 
USAHA TERHADAP PENDAPATAN MUSTAHIK 
(Studi pada BAZNAS Kabupaten Sragen) 
 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
Dengan Hormat kami sampaikan bahwa dalam rangka penyusunan tugas 
akhir (Skripsi) dengan judul: “Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Pelatihan dan 
Lama Usaha terhadap Pendapatan Mustahik BAZNAS di Kabupaten Sragen”. 
Bersama ini, saya Siska Safitri Maharani dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta memohon kesediaan Bapak/ Ibu meluangkan waktu untuk 
mengisi angket penelitian yang diberikan.  
Angket penelitian ini semata-mata hanya bertujuan untuk kepentingan 
akademisi, dan tidak memiliki pengaruh terhadap status dan kedudukan Bapak/ 
Ibu. Oleh karena itu informasi dan jawaban yang Bapak/ Ibu berikan secara jujur 
dan obyektif merupakan bantuan yang sangat bermanfaat dan berharga bagi saya 
dalam menyelesaikan penelitian ini.  
Atas bantuan dan perhatian Bapak/ Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr. Wb.  
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Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Baca dan isi sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu yang sebenarnya.  
2. Mohon Bapak/ Ibu tuliskan poin A sesuai profil Bapak/ Ibu sebagai mustahik 
3. Pada poin B telah disediakan pertanyaan/pernyataan. Mohon diberi tanda 
checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang Bapak/ Ibu anggap paling sesuai 
dengan pendapat Bapak/ Ibu. Pendapat anda dalam skala 1 - 5 yang memilik 
makna:  
 Sangat Setuju (SS) 5  
 Setuju (S) 4  
 Netral (N) 3  
 Tidak Setuju (TS) 2  
 Sangat Tidak Setuju (STS) 1  
4. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.  
5. Mohon memberi jawaban yang sebenarnya karena kerahasiaan jawaban 
Bapak/ Ibu hanya akan diketahui oleh peneliti dan hanya untuk kepentingan 
akademik saja dalam rangka penulisan tugas akhir (Skripsi) peneliti.  
6. Terima Kasih atas partisipasi Bapak/ Ibu.  
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A. Identitas Responden :  
Nama  : ....................................................................  
Usia  : ....................................................................  
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan  
Alamat  : ....................................................................  
Pekerjaan  : ....................................................................  
Pendidikan Terakhir : SD / SMP / SMA / Diploma / S1 / S2 / S3 / Lainnya  
Pendapatan sebelum menerima zakat: 
a. ≤500.000   b.600.000-1.000.000  
c. 1.100.000- 1.500.000  d.1.600.000- 2.000.000 
Pendapatan setelah menerima zakat :  
a. ≤500.000   b.600.000-1.000.000  
c. 1.100.000- 1.500.000  d.1.600.000- 2.000.000 
 
B. Pertanyaan atau pernyataan 
Jumlah Zakat Produktif 
Jumlah zakat produktif dalam hal ini diartikan sebagai jumlah bantuan 
yang diterima mustahik dari BAZNAS Sragen. Bantuan tersebut kemudian 
ditujukan agar digunakan sebagai tambahan modal bagi usaha mustahik. 
No  Petanyaan/ pernyataan SS S N TS STS 
1. Jumlah zakat yang diberikan sesuai 
dengan skala usaha yang saya tekuni 
     
2. Jumlah zakat yang saya terima 
berfungsi sebagai tambahan modal 
usaha 
     
3. Jumlah zakat yang diberikan 
bermanfaat untuk megembangkan 
usaha saya 
     
4.  Semakin besar jumlah zakat yang saya 
terima maka usaha saya akan semakin 
meningkat 
     
5. Jumlah zakat yang saya terima 
memotivasi dan memberi semangat 
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Pelatihan 
Pelatihan dalam hal ini diartikan sebagai bagian dari pendidikan yang 
menyangkut proses belajar untuk memperoleh atau meningkatkan keterampilan 
diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang ralatif singkat dengan 
lebih mengedepankan praktik dibandingkan teori. 
No  Petanyaan/ pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya  berpartisipasi aktif dalam 
program pelatihan yang diadakan 
BAZNAS Sragen 
     
2. Materi pelatihan yang diberikan sesuai 
kebutuhan dan tepat dengan kondisi 
saat ini 
     
3. Materi yang diberikan dapat 
menunjang usaha yang saya jalankan 
     
4. Pelatihan yang diberikan menambah 
pengetahuan dan keterampian saya 
     
5. Semakin lama waktu pelatihan maka 
tingkat keberhasilan pelatihan akan 
tercapai 
     
 
Lama Usaha  
Lama usaha dalam penelitian ini didefinisikan sebagai lamanya usaha yang 
dijalankan mustahik, dimana semakin lama usaha yang dijalankan mustahik 
dapat menambah pengalaman dan mustahik semakin baik dalam mengelola 
usahanya. 
No  Petanyaan/ pernyataan SS S N TS STS 
1. Lamanya usaha ini berdiri menjadikan 
usaha saya cenderung stabil 
     
2. Semakin lama usaha yang saya 
jalankan menjadikan saya semakin 
berpengalaman 
     
3. Semakin lama usaha saya membuat 
saya memiliki strategi khusus dalam 
mengelola usaha 
     
4. Lamanya usaha yang saya jalankan 
meningkatkan kualitas saya dalam 
berwirausaha 
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Pendapatan  
Pendapatan merupakan sejumlah uang yang diperoleh dari hasil usaha yang 
dijalankan mustahik setelah memperoleh bantuan zakat produktif serta mengikuti 
pelatihan yang telah diadakan BAZNAS Sragen. 
No  Petanyaan/ pernyataan SS S N TS STS 
1. Dengan adanya zakat produktif 
produksi usaha saya meningkat  
     
2. Zakat produktif yang diberikan 
bermanfaat untuk mengembangkan 
usaha saya 
     
3. Dengan zakat produktif pendapatan 
usaha saya semakin meningkat 
     
4. Adanya zakat produktif membantu 
kemandirian ekonomi saya 
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Lampiran 3 Data Jawaban Responden 
Responden JZ 
1 
JZ 
2 
JZ 
3 
JZ 
4 
JZ 
5 
Jumlah 
Zakat 
PU 
1 
PU 
2 
PU 
3 
PU 
4 
PU 
5 
Pelatihan 
Usaha 
1 4 5 5 5 5 24 3 3 3 3 3 15 
2 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 3 19 
3 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 4 17 
5 5 4 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 
6 4 5 5 5 5 24 4 4 4 3 4 19 
7 3 5 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 
8 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
9 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 4 19 
10 3 4 3 4 4 18 3 3 3 3 3 15 
11 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 5 23 
13 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 
14 3 4 4 4 4 19 3 3 3 3 3 15 
15 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
16 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 4 21 
17 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
18 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15 
19 4 4 4 4 3 19 3 3 3 3 3 15 
20 3 5 5 3 4 20 3 3 3 3 3 15 
21 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
23 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 3 19 
24 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15 
25 5 5 5 5 5 25 4 4 3 3 3 17 
26 4 5 5 5 4 23 3 3 3 3 3 15 
27 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 
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28 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 25 
29 3 4 4 4 4 19 3 3 3 3 3 15 
30 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 
32 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 5 21 
33 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 3 19 
34 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 
 
 
Responden LU 
1 
LU 
2 
LU 
3 
LU 
4 
Lama 
Usaha P1 P2 P3 P4 Pendapatan 
1 3 5 5 5 18 4 5 4 5 18 
2 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 3 14 4 5 4 4 17 
4 5 5 4 4 18 4 4 3 3 14 
5 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
8 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 
9 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
10 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 
11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
13 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
14 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 
17 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 
18 4 5 3 4 16 5 5 4 4 18 
19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
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20 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 
21 5 5 4 5 19 4 4 3 4 15 
22 4 4 3 4 15 5 5 5 5 20 
23 4 4 5 4 17 4 5 5 5 19 
24 4 4 3 4 15 4 5 5 5 19 
25 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
26 4 4 3 3 14 4 4 4 5 17 
27 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
29 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 3 15 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
32 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
34 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 
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Lampiran 4 Hasil Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
JUMLAHZAKAT 34 18 25 759 22,32 2,371 
PELATIHANUSAHA 34 15 25 636 18,71 2,918 
LAMAUSAHA 34 12 20 555 16,32 1,854 
PENDAPATAN 34 12 20 577 16,97 2,209 
Valid N (listwise) 34      
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 
 
Jumlah Zakat 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JZ1 18,18 3,422 ,656 ,627 ,831 
JZ2 17,74 3,776 ,708 ,787 ,814 
JZ3 17,74 3,655 ,684 ,752 ,819 
JZ4 17,71 3,911 ,644 ,556 ,830 
JZ5 17,94 3,875 ,664 ,501 ,825 
 
 
Pelatihan Usaha 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PU1 14,94 5,572 ,901 ,912 ,941 
PU2 14,88 5,561 ,868 ,873 ,947 
PU3 14,97 5,423 ,941 ,928 ,934 
PU4 15,03 5,484 ,878 ,862 ,945 
PU5 15,00 5,515 ,802 ,716 ,959 
 
Lama Usaha 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LU1 12,24 2,064 ,640 ,454 ,760 
LU2 12,06 2,118 ,712 ,524 ,734 
LU3 12,35 1,872 ,604 ,371 ,787 
LU4 12,32 2,165 ,599 ,362 ,779 
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Pendapatan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 12,76 2,973 ,762 ,610 ,906 
P2 12,62 2,849 ,829 ,706 ,884 
P3 12,79 2,775 ,820 ,689 ,887 
P4 12,74 2,685 ,823 ,720 ,886 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 
 
Jumlah Zakat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,854 ,857 5 
 
Pelatihan Usaha 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,956 ,957 5 
 
Lama Usaha 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,812 ,819 4 
 
Pendapatan  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,812 ,819 4 
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Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 34 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,35920479 
Most Extreme Differences 
Absolute ,128 
Positive ,128 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,745 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,636 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,373 1,681  -,222 ,826 
JUMLAHZAKAT ,005 ,061 ,016 ,083 ,934 
PELATIHAN ,032 ,051 ,121 ,627 ,535 
LAMAUSAHA ,047 ,078 ,114 ,607 ,548 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,582 3,032  -,192 ,849   
JUMLAH 
ZAKAT 
,728 ,110 ,781 6,641 ,000 ,912 1,096 
PELATIHANUS
AHA 
-,062 ,092 -,082 -,673 ,506 ,861 1,162 
LAMAUSAHA ,151 ,140 ,126 1,077 ,290 ,915 1,093 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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Lampiran 10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,788
a
 ,621 ,583 1,426 
a. Predictors: (Constant), LAMAUSAHA, JUMLAHZAKAT, 
PELATIHANUSAHA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 100,005 3 33,335 16,404 ,000
b
 
Residual 60,965 30 2,032   
Total 160,971 33    
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
b. Predictors: (Constant), LAMAUSAHA, JUMLAHZAKAT, PELATIHANUSAHA 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,582 3,032  -,192 ,849 
JUMLAHZAKAT ,728 ,110 ,781 6,641 ,000 
PELATIHANUSAHA -,062 ,092 -,082 -,673 ,506 
LAMAUSAHA ,151 ,140 ,126 1,077 ,290 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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Lampiran 12 tabel r 
 
  
 
 Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  
df =  
    (N-
2) 
0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  
0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  
1  0.9877  0.9969  0.9995  0.9999  1.0000  
2  0.9000  0.9500  0.9800  0.9900  0.9990  
3  0.8054  0.8783  0.9343  0.9587  0.9911  
4  0.7293  0.8114  0.8822  0.9172  0.9741  
5  0.6694  0.7545  0.8329  0.8745  0.9509  
6  0.6215  0.7067  0.7887  0.8343  0.9249  
7  0.5822  0.6664  0.7498  0.7977  0.8983  
8  0.5494  0.6319  0.7155  0.7646  0.8721  
9  0.5214  0.6021  0.6851  0.7348  0.8470  
10  0.4973  0.5760  0.6581  0.7079  0.8233  
11  0.4762  0.5529  0.6339  0.6835  0.8010  
12  0.4575  0.5324  0.6120  0.6614  0.7800  
13  0.4409  0.5140  0.5923  0.6411  0.7604  
14  0.4259  0.4973  0.5742  0.6226  0.7419  
15  0.4124  0.4821  0.5577  0.6055  0.7247  
20  0.3598  0.4227  0.4921  0.5368  0.6524  
25  0.3233  0.3809  0.4451  0.4869  0.5974  
26  0.3172  0.3739  0.4372  0.4785  0.5880  
27  0.3115  0.3673  0.4297  0.4705  0.5790  
28  0.3061  0.3610  0.4226  0.4629  0.5703  
29  0.3009  0.3550  0.4158  0.4556  0.5620  
30  0.2960  0.3494  0.4093  0.4487  0.5541  
31  0.2913  0.3440  0.4032  0.4421  0.5465  
32  0.2869  0.3388  0.3972  0.4357  0.5392  
33  0.2826  0.3338  0.3916  0.4296  0.5322  
34  0.2785  0.3291  0.3862  0.4238  0.5254  
35  0.2746  0.3246  0.3810  0.4182  0.5189  
36  0.2709  0.3202  0.3760  0.4128  0.5126  
37  0.2673  0.3160  0.3712  0.4076  0.5066  
38  0.2638  0.3120  0.3665  0.4026  0.5007  
39  0.2605  0.3081  0.3621  0.3978  0.4950  
40  0.2573  0.3044  0.3578  0.3932  0.4896  
41  0.2542  0.3008  0.3536  0.3887  0.4843  
42  0.2512  0.2973  0.3496  0.3843  0.4791  
43  0.2483  0.2940  0.3457  0.3801  0.4742  
44  0.2455  0.2907  0.3420  0.3761  0.4694  
45  0.2429  0.2876  0.3384  0.3721  0.4647  
46  0.2403  0.2845  0.3348  0.3683  0.4601  
47  0.2377  0.2816  0.3314  0.3646  0.4557  
48  0.2353  0.2787  0.3281  0.3610  0.4514  
49  0.2329  0.2759  0.3249  0.3575  0.4473  
50  0.2306  0.2732  0.3218  0.3542  0.4432  
 
102 
 
 
 
Lampiran 13 tabel t 
         Pr  
df  
0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.3088
4  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.3127  
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Lampiran 14 tabel F 
Df 
N2  
 
df untuk pembilang (N1)  
 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  
2  18.5 19.0  19.1  19.2  19.3  19.3  19.3  19.3  19.3  19.4  19.4  19.4  19.4  19.42  
3  10.1 9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  
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Lampiran 15 Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 17 
  
Kegiatan Pelatihan yang diadakan BAZNAS Kabupaten Sragen dan 
bekerjasama dengan Bukalapak 
 
 
 
 
 
 
 
 
